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          
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ِ  د َّمَحُمَِِىَلع َّوِِِهلآِِِه ِباَحَْصأَوَِِنِْيَعمَْجأ  
 Assalamualaikum. Wr. Wb. 
 Alhamdulillahirabbilalamin puji syukur senentiasa kita panjatkan atas 
kehadirat Allah Swt yang telah melimpahkan rahmat, nikmat, karunia dan hidayah-
Nya serta izin-Nya juga, sehingga penulisan skripsi ini diberikan kesempatan, 
kesehatan, dan keselamatan, serta kemampuan untuk dapat menyelesaikan 
penyusunan skripsi ini. Penulis merasa terbimbing oleh Yang Maha Penguasa sejak 
pertama kali menginjakkan kaki di Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Jurusan Ilmu 
Komunikasi, hingga pada akhirnya berhasil menyusun skripsi yang berjudul 
“Strategi Humas Sekretariat Daerah Bantaeng (Studi Program Halo Bantaeng 
di LPP TVRI Makassar) ” 
 Skripsi yang berjudul “Strategi Humas Sekretariat Daerah Bantaeng 
(Studi Program Halo Bantaeng di LPP TVRI Makassar)”. Skripsi ini disusun 
untuk memenuhi syarat sebagai tugas akhir dalam menyelesaikan Sarjana Ilmu 
Komunikasi (S.I.Kom) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar. 
Shalawat serta salam senantiasa kita curahkan kepada baginda Rasulullah 
Muhammad Saw sebagai suri tauladan terbaik sepanjang masa, seorang pemuda 
padang pasir yang baik ahlaknya, dan sosok pemimpin yang paling berpengaruh 
sepanjang sejarah kepemimpinan, yang dengannya manusia mampu berhijrah dari 
satu masa yang tidak mengenal peradaban menuju kepada masa yang berperadaban.  
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Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menemukan berbagai banyak rintangan 
dan kesulitan, baik itu yang datang dari pribadi peneliti sendiri maupun yang datang 
dari luar. Namun, dengan penuh kesabaran peneliti dapat melewati rintangan tersebut 
tentunya dengan petunjuk dari sang maha kuasa dan adanya bimbingan serta bantuan 
dari semua pihak. Selesainya penelitian skripsi ini merupakan karunia yang sangat 
penulis syukuri sebagai hamba yang sering lupa betapa banyaknya nikmat yang Allah 
S.W.T berikan. Perjuangan mencapai pendidikan setinggi-tingginya tidak akan 
berhenti di sini, namun ini menjadi pijakan selanjutnya untuk semakin antusias 
meraih ilmu yang tiada habisnya di permukaan bumi ini. Melalui lembar ini, penulis 
mengucapkan terima kasih kepada orang-orang yang telah membantu dengan 
berbagai bentuk bantuan selama penulis menulis skripsi ini: 
1.  Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar Prof. Dr. Hamdan 
Juhannis, M.A., Ph.D, M.Si, Wakil Rektor I Prof. Dr. H. Mardan, M.Ag, 
Wakil Rektor II Dr. Wahyudin, M.Hum dan Wakil Rektor III Prof.Dr. 
Darussalam, M.Ag.  
2. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar Dr. 
Firdaus Muhammad, MA., Wakil Dekan I Dr. Irwan Misbach, SE, M. Si., 
Wakil Dekan II Dr. Hj. Nurlaelah Abbas, Lc, MA., dan Wakil Dekan III Dr. 
Irwanti Said, M. Pd. 
3. Ketua Jurusan Ilmu Komunikasi Dra. Asni Djamereng, M.Si dan Sekretaris 
Jurusan Ilmu Komunikasi Mudzira Nur Amrullah, S.Sos, M. Si yang telah 
banyak meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan dan motivasi 
selama penulis menempuh kuliah berupa ilmu, nasehat serta pelayanan sampai 
penulis dapat menyelesaikan kuliah. 
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4. Pembimbing I Dr. Ramsiah Tasruddin, M.Si, selaku pembimbing I yang 
senantiasa memberikan arahan serta petunjuk pada setiap proses penulisan 
skripsi ini sampai akhir hingga dapat diselesaikan dengan baik oleh penulis; 
5. Drs. Alamsyah, M.Hum, selaku pembimbing II yang telah mencurahkan 
perhatian dan meluangkan waktunya untuk membimbing penulis, dan tidak 
bosan-bosannya membantu penulis saat konsultasi hingga semua proses 
dilewati dengan penuh semangat oleh penulis. 
6. Munaqisy I Dr. Nursyamsiah, M.Pd,I  dan Munaqisy II Rahmawati Haruna, 
SS.,M.Si yang telah memberikan kritik dan saran kepada penulis dengan 
tujuan untuk perbaikan dalam menyelesaikan skripsi. 
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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah a a َِ ا 
kasrah i i ِا 
dammah u u ُِ ا 








 ََفـْـَيك : kaifa 
 ََلْـىَه  : hau 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 








تَـبي : ma>ta 
ً ـََيز : rama> 
م ـْـِيق : qi>la 
َُتُْـًى َـي : yamu>tu 
D. Tā’ marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup atau 








 fathah dan ya ai a dan i َ ًْ َ ـ 
fathah dan wau au a dan u ََْـى 
Nama 
 




َ ...ا َ ... |ي  
 
kasrah dan yā’ 
 













a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
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tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلَبْفطلأُاة ـَْضوَز  : raudah al-atfāl 
َُة َـه ـِضَـبـْفَنُاة َُـ ـِْيدـ ًَ ـَْنا : al-Madīnah al-Fād}ilah 


























Nama :      Johar Mirati 
NIM :      50700113091 
Judul :      Strategi Humas Sekretariat Daerah Bantaeng (Studi Program Halo 
Bantaeng di LPP TVRI Makassar) 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mendeskripsikan implementasi starategi 
Humas Sekretariat Daerah Kabupaten Bantaeng dalam program  “Halo Bantaeng” di 
LPP TVRI Makassar. 2) mengetahui faktor penghambat komunikasi Humas Setda 
Bantaeng dalam program acara “Halo Bantaeng” di LPP TVRI Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dangan pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan komunikasi yaitu secara langsung mendapat informasi 
dari informan. Data primer didapat dari hasil wawancara 3 (tiga) informan, di 
antaranya: kepala bagian, kasubag dan kepala bagian sebelumnya. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi serta teknik 
pengolahan data yang digunakan adalah teknik analisis data model interaktif yaitu, 
pengumpulan data, reduksi data, display dan kesimpulan. 
Hasil penelitian implementasi strategi komunikasi Humas Setda Bantaeng 
menunjukkan bahwa Humas Setda Bantaeng telah bekerja secara terencana sesuai 
dengan karakteristik Humas kemudian membentuk kerjasama yanga baik dengan 
media-media yang mampu meningkatkan keberhasilan program acara “Halo 
Bantaeng” dalam menarik perhatian pendengar atau sasaran publik dari program 
tersebut. 
Implikasi dari penelitian ini adalah (1) Selain penayangan ulang di Citra TV 
Bantaeng yang merupakan stasiun lokal, Humas dan Protokol Setda Bantaeng dapat 
memanfaatkan website Setda Bantaeng sebagai tempat untuk streaming penayangan 
program acara “Halo Bantaeng” sehingga para pengunjung website dapat pula 
menonton program acara tersebut dimanapun dan kapanpun mereka mau dengan 
begini publik yang akan menonton akan semakin luas. (2) Humas dan protokol Setda 
Bantaeng dalam pelaksanaan program acara “Halo Bantaeng” di LPP-TVRI yang 
berada di Makassar memiliki banyak kendala sehingga hendaknya pimpinan dari 
organisasi pemerintah yang mana dalam hal ini adalah Bupati, beserta kepala bagian 
dan kepala sub bagian yang melaksanakan program acara “Halo Bantaeng” dapat 
melakukan diskusi untuk membahas kendala-kendala tersebut kemudian bersama-
bersama menemukan solusinya demi program acara yang lebih baik lagi. (3) Humas 
dan Protokol Setda Bantaeng juga perlu bekerjasama dengan media-media lokal 
seperti radio lokal yang ada di Bantaeng dalam penayangan ulangnya agar informasi 
dari program tersebut dapat tersampaikan dengan baik pada masyarakat Bantaeng 
yang berada di pelosok daerah dimana tidak dapat mengakses stasiun TV TVRI. 
 





A. Latar Belakang Masalah 
Organisasi merupakan tempat dimana individu-individu yang memiliki 
tujuan yang sama berkumpul dan bekerjasama demi tercapainya tujuan tersebut. 
Organisasi dalam masyarakat memiliki banyak bentuk misalnya, pemerintahan, 
partai politik, perkumpulan masyarakat, bahkan bentuk organisasi yang paling 
kecil yaitu keluarga dan lain sebagainya. Tapi dalam ruang lingkup 
kepemerintahan, organisasi memiliki kewajiban untuk menampung semua aspirasi 
masyarakat dan secara terbuka memberikan informasi yang di butuhkan 
masyarakat atau pelayanan publik.  
Dalam melakukan pelayanan publik, bidang Hubungan Masyarakat 
(humas) bekerja untuk mengatur dan menangani bidang komunikasi dan informasi 
kepemerintahan yang sasarannya meliputi audiens baik internal maupun eksternal. 
Adapun Humas yang bekerja dibawah suatu pemerintahan termasuk dalam 
organisasi nonprofit pemerintah, yaitu organisasi yang kegiatan operasionalnya 
dibiayai pemerintah atau negara seperti: lembaga atau badan pemerintah, 
departemen,/kementrian, lembaga negara, komisi independen dan sebagainya. 1 
Humas Pemerintahan bertugas untuk menyebarkan informasi mengenai kebijakan 
pemerintah dan memberikan pelayanan publik yang tidak berbelit-belit agar 
organisasi ataupun daerah lingkungan Humas tersebut mendapatkan kredibilitas 
darimasyarakat. Dalam memperoleh kredibilitas tersebut Humas terutama 
                                                             
1 Morissan, Manajemen Public Relations:Strategi Menjadi Humas Profesional, (Jakarta: 
Kencana 2008), h.89 
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pemerintahan tertentu sebisa mungkin memanfaatkan informasi dan jaringan yang 
dimilikinya untuk membuat citra organisasi dan daerah yang dinaunginya 
mendapat citra positif dari masyarakat dalam maupun luar daerah. 
Ada berberapa cara untuk memperoleh kredibilitas dari masyarakat atau 
khalayak yang menjadi sasaran tapi yang paling dasar adalah mendapatkan opini 
publik yang positif dari mereka. Menurut Renald Kasali, bahwa perkembangan 
opini individual menjadi opini publik, baik bersifat mendukung maupun 
menentang, secara garis besarnya melalui beberapa tahapan-tahapan. 2  Tahapan 
terakhirnya yaitu  media massa pembentuk opini publik. Melalui media massa 
informasi yang disebarkan akan langsung sampai ke masyarakat selain itu 
jangkauannya yang luas akan memudahkan tersebarnya informasi kemudian 
membentuk opini publik dalam waktu yang bersamaan. 
Hubungan yang dijalin suatu humas dengan suatu media massa telah 
sejalan dengan salah satu ruang lingkup humas yaitu publisitas. Cutlip-Center-
Broom mengemukakan ruang lingkup kegiatan Humas yaitu menyangkut 
publisitas, iklan, press agentry, public affairs, manajemen isu, lobi dan hubungan 
investor. 3  Kemudian Morissan menjelaskan publisitas adalah kegiatan 
menempatkan berita mengenai seseorang, organisasi atau perusahaan di media 
massa. Dengan kata lain, publisitas adalah upaya orang atau organisasi agar 
kegiatannya diberitakan media massa.4 
                                                             
2 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relation dan Media Komunikasi (Jakarta: Rajawali Pers, 
2010), h.73 
3 Morissan, Manajemen Public Relations:Strategi Menjadi Humas Profesional, h.13 
4 Morissan, Manajemen Public Relations:Strategi Menjadi Humas Profesional, h.14 




Salah satu Humas Daerah yang melakukan kerjasama dengan media massa 
yaitu Bagian Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Kabupaten Bantaeng, dan 
yang dilakukan antara pemerintah Kabupaten Bantaeng dalam hal ini Bagian 
Humas dan Protokol dengan LPP TVRI di Makassar adalah melalui Program Halo 
Bantaeng. Halo Bantaeng, adalah sebuah program dialog interaktif yang 
ditayangkan secara Live pukul 16.00-17.00 WITA setiap sekali dalam sebulan. 
Program ini membahas tentang program-program pembangunan, kemajuan daerah 
Kabupaten Bantaeng dan berbagai keberhasilan yang dicapai oleh kabupaten ini, 
dibawah kepemimpinan Bupati Prof.Dr.Ir, Nurdin Abdullah.M.Agr. 
Dalam mencapai tujuan utamanya, Bagian Humas dan Protokol Setda 
Bantaeng memerlukan strategi komunikasi yang tepat. Strategi pada hakikatnya 
adalah perencanaan (planning) dan manajemen (management) untuk mencapai 
suatu tujuan. Tetapi untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi 
sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus 
menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya. 
Demikian pula dengan strategi komunikasi merupakan panduan 
perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi untuk mencapai suatu 
tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat 
menunjukkan bagaimana operasionalnya secara taktis harus dilakukan dalam arti 
bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu tergantung dari situasi 
dan kondisi. Dalam kaitannya dengan Humas Setda Bantaeng, bagian Humas 
menggunakan pendekatan ke masyarakat melalui media massa yaitu program Halo 
Bantaeng di LPP-TVRI dengan tujuan untuk meningkatkan citra positif dan 




terpublikasinya seluruh program-program pembangunan pemerintah Kabupaten 
Bantaeng setiap tahunnya.  
Program ini merupakan program andalan Kabupaten Bantaeng dalam 
mempublikasikan kemajuan pembangunan kabupatennya baik dalam industri 
maupun wisatanya. Tapi meskipun memiliki jadwal tayang pada jam-jam istirahat 
yaitu pada pukul 16.00-17.00 WITA. Program ini kurang menarik perhatian 
pendengar atau masyarakat luas sehingga tidak menutup kemungkinan program ini 
masih belum diketahui keberadaannya oleh sasaran-sasarannya. Oleh karena itu 
peneliti mengambil judul “Strategi Humas Sekretariat Daerah Bantaeng (Studi 
Program Halo Bantaeng LPP TVRI Makassar)” guna meneliti strategi komunikasi 
Humas untuk lebih menarik perhatian pendengar atau sasaran dari program acara 
Halo Bantaeng tersebut.  
B. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian ini adalah implementasi dari strategi komunikasi Humas 
Setda Bantaeng dalam Program Halo Bantaeng di TVRI. Penelitian ini diarahkan 
untuk mengetahui bagaimana implementasi strategi komunikasi Humas Setda 
Bantaeng dalam Program Halo Bantaeng di LPP TVRI yang berada di Makassar. 
C. Deskripsi Fokus 
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam penafsiran pembaca yang terkandung 
dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan fokus pemaknaan yang lebih rinci. 
Peneliti memberikan batasan judul dalam bentuk deskripsi fokus dengan 
penjabaran yang sederhana. Deskripsi fokus yang dimaksud yaitu: 
 
 




1. Strategi Humas Sekretariat Daerah Bantaeng 
Strategi komunikasi adalah komunikasi yang dilakukan dengan melalui proses 
perencanaan dan manajemen terlebih dahulu untuk mencapai suatu tujuan. Humas 
adalah salah satu aspek yang diperlukan oleh setiap organisasi khususnya 
pemerintahan. Dalam suatu instansi atau perusahaan, Humas mempunyai tugas untuk 
menciptakan citra positif dan membina hubungan baik terhadap semua pihak yang 
berkepentingan. Humas memerlukan strategi untuk mencapai tujuannya, oleh karena 
itu melalui Program Halo Bantaeng, Humas menerapkan beberapa strategi-
strateginya.  
2. Program Halo Bantaeng di TVRI Makassar 
Halo Bantaeng yang ditayangan di studio LPP-TVRI yang berada di Makassar 
adalah sebuah program dialog interaktif yang tayang setiap sekali dalam sebulan. 
program ini membahas tentang kemajuan daerah Kabupaten Bantaeng dengan 
mempublikasikan seluruh program-program pembangunan pemerintah dan juga 
berbagai keberhasilan yang dicapai oleh kabupaten ini, 
3. Faktor penghambat strategi Humas 
Dalam suatu proses strategi komunikasi, Humas juga perlu memperhatikan 
faktor-faktor yang dapat menjadi penghambat dalam proses strategi tersebut. Agar 
apabila terjadi sebuah masalah atau kendala dalam proses itu, Humas dapat segera 
mengidentifikasinya dan menemukan solusi dari permasalahan tersebut. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis 
mengembangkan pokok masalah yaitu bagaimana Strategi Humas Sekretariat Daerah 




Bantaeng (Studi Program Halo Bantaeng LPP TVRI Makassar). Berdasarkan pokok 
masalah diatas, maka di urai sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana implementasi strategi Humas Daerah Kabupaten Bantaeng dalam 
Program  “Halo Bantaeng” di LPP TVRI Makassar ? 
2. Apa faktor penghambat komunikasi Humas Setda Bantaeng dalam Program 
acara “Halo Bantaeng” di LPP TVRI Makassar ?  
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Penelitian diawali dengan kumpulan ide-ide, gagasan konsep-konsep yang 
kemudian dihubungkan satu sama lain sesuai dengan hubungan yang diharapkan. Ide-
ide dan konsep-konsep untuk penelitian dapat bersumber dari gagasan peneliti sendiri 
dan dapat juga bersumber dari sejumlah kumpulan pengetahuan hasil kerja 
sebelumnya yang dikenal juga sebagai literatur atau pustaka.  
Penelitian ini masih kurang dibahas sebagai karya ilmiah secara mendalam, 
khususunya pada penelitian komunikasi dan penelitian sosial. Maka penelitian ini 
dilakukan dengan mengacu pada penelitian yang sudah ada sebelumnya dan 
memperoleh data-data atau informasi yang telah didapatkan peneliti lain sehingga 
literatur atau bahan pustaka yang relevan engan apa yang peneliti teliti sekarang ini 
dapat dijadikan sebagai referensi atau landasan teoritis dalam penelitian. 
















































































































                                                             
5 Rhiryn Riflyana Tirsyad, Strategi Komunikasi Penyiar I-Radio Makassar Dalam Program 
Sorelam (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2016). 
6 Yunizar Khairunnisa, Strategi Public Relations PT. Telkom Indonesia TBK Di Makassar 
Dalam Menjaga Citra Perusahaan (Makassar: UIN Alauddin Makassar 2016) 







































































berita, isu atau 











                                                             
7 Saktriawan, Strategi Komunikasi Publik Relations PT Telekomunikasi Indonesia Dalam 
Meningkatkan Citra Positif Perusahaan (Makassar: UIN Alauddin Makassar 2015) 




F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah diuraikan di atas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk:  
1. Untuk mengetahui implementasi strategi komunikasi Humas Sekretariat Daerah 
Kabupaten Bantaeng dalam Program “Halo Bantaeng” di LPP TVRI Makassar. 
2. Untuk mengetahui faktor penghambat komunikasi Humas Setda Bantaeng 
dalam Program “Halo Bantaeng” di LPP TVRI Makassar. 
G. Signifikasi Penelitian 
1. Bagi Institusi Pendidikan 
Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan masukan dan 
sekaligus sebagai tambahan referensi ilmu pengetahuan bagi perkembangan ilmu 
komunikasi yang dapat diasosiasikan dan diaplikasikan di kalangan institusi. 
2. Bagi Masyarakat  
Informasi ini dapat digunakan untuk memberikan informasi tentang 
gambaran implementasi strategi komunikasi Humas Sekretariat Daerah 
Kabupaten Bantaeng serta faktor-faktor yang dapat menjadi penghambat dalam 
proses strategi komunikasi tersebut. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan data awal yang dapat 
digunakan sebagai bahan referensi bagi peneliti lain dalam mengetahui 
implementasi strategi komunikasi Humas Sekretariat Daerah Kabupaten 










A. Hubungan Masyarakat 
Hubungan Masyarakat atau disingkat Humas merupakan hal yang tidak asing 
disetiap lembaga pemerintahan, lembaga pemdidikan maupun lembaga perusahaan. 
Termasuk dalam sekretariat daerah kabupaten Bantaeng, sebagai lembaga 
pemerintahan. Humas memiliki peran dan tugas yang penting dalam penyaluran 
informasi dan terbentuknya citra positif kabupaten Bantaeng.  
Kinerja Humas Setda Bantaeng dalam suatu pemerintahan adalah membantu 
dalam menjalankan suatu program pemerintahan untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu yang ditargetkan oleh pemerintah. Selain itu Humas Setda Bantaeng berperan 
penting dalam membangun dan memberikan informasi baik secara internal maupun 
eksternal. Oleh karena itu, Humas Setda Bantaeng bekerja sama dengan media massa 
untuk menjalankan perannya dalam mempublikasikan informasi secara eksternal 
melalui program Halo Bantaeng yang berisi informasi mengenai kebijakan 
pemerintah dan program-program pembangunan kabupaten Bantaeng.  
Kabupaten Bantaeng merupakan daerah yang perkembangannya sangat 
menonjol bukan hanya ditingkat Provinsi Sulawesi Selatan tapi juga di tingkat 
nasional. Perkembangan yang sangat pesat itu tidak lepas dari Nurdin Abdullah 
selama menjabat sebagai Bupati dari Kabupaten Bantaeng. Menurut Data Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Bantaeng tahun 2014, pertumbuhan ekonomi kabupaten 
Bantaeng pada tahun 2008 sebesar 6,73 persen dan mengalami peningkatan sebesar 
dan mengalami peningkatan yang cukup signifikan di tahun 2013 yaitu 






sebesar 8,82 persen. 8  Perkembangan yang pesat ini membuktikan bahwa dengan 
usaha dan kerjasama yang baik antara pemimpin dan bawahannya, termasuk 
didalamnya yaitu Humas, dapat membawa suatu daerah ke tingkat kesejahteraan yang 
lebih baik.  
Humas Setda Bantaeng memiliki peran penting dalam membentuk citra 
Pemkab Bantaeng. Melalui kerjasamanya dengan media massa, Humas Setda 
Bantaeng dapat mempertahankan citra Pemkab Bantaeng  sehingga menciptakan 
opini publik yang lebih baik yang dapat memperbesar kepercayaan masyarakat 
terhadap kredibilitas Pemkab Bantaeng.  
Humas adalah bagian dari kegiatan manajemen yang dilakukan secara 
berkesinambungan oleh organisasi/lembaga/perusahaan untuk memelihara citra serta 
membentuk opini yang positif dari masyarakat serta khalayak (publik), agar 
organisasi/lembaga/perusahaan itu memperoleh kepercayaan dan sokongan dari 
masyarakat (publik), baik internal maupun eksternal, tetapi terutama dari publik di 
luar organisasi/lembaga/perusahaan itu. Hal ini ditempuh melalui komunikasi terbuka 
kepada publik, upaya menyelaraskan kebijakan serta produknya sesuai dengan 
harapan publik, dan termasuk upaya koreksi/perbaikan ke dalam.9 Oleh karena itu 
dibutuhkan feedback dari publik yang menjadi sasarannya agar Humas dan Protokol 
Bantaeng dapat mengetahui apakah pesan yang disampaikan oleh pemerintah melalui 
program acara “Halo Bantaeng” dapat tersampaikan dengan baik dan efektif. 
                                                             
8 Darmawan Syah, Hafid Cangara, Iqbal Sultan, “Opini dan Sikap Masyarakat Terhadap 
Pembaharuan dan Kepemimpinan Bupati Nurdin Abdullah dalam Memajukan Bantaeng sebagai Kota 
Industri dan Wisata”, Jurnal Komunikasi KAREBA, Vol.4 No.3 (Juli-September 2015), h.301. 
http://journal.unhas.ac.id/index.php/kareba/article/download/628/448. (diakses 21 januari 2018). 
9 Teuku May Rudy, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat Internasional (Bandung: PT 
Refika Aditama, 2005), h. 79 






Feedback memiliki satu fungsi utama, yaitu membantu komunikator untuk 
menyesuaikan pesan sesuai dengan kebutuhan dan respons dari penerima pesan.10 
1. Karakteristik Humas 
Ada 4 ciri utama Humas yang disebut sebagai karakteristik Humas. Berikut 
merupakan penjelasan karakteristik tersebut.11 
a. Adanya upaya komunikasi yang bersifat dua arah 
Komunikasi timbal balik dalam praktik kehumasan bukan berarti 
komunikasi yang harus bersifat langsung, melainkan bersifat tertunda (delayed). Oleh 
karena itu, setiap upaya yang memungkinkan terjadinya arus timbal balik dapat 
disebut sebgai komunikasi kehumasan. Upaya-upaya tersebut misalkan dengan 
menyediakan sarana/media komunikasi seperti kotak surat, buletin atau media 
internal, suatu forum atau pertemuan yang diformat untuk terjadinya dialog semisal 
program orientasi bagi karyawan baru, rapat, pertemuan dan forum bebas, dan 
sebagainya. 
Pemanfaatan sarana/media/area komunikasi tersebut harus menjadi 
perhatian bagian/petugas Humas. Petugas/bagian Humas di sini merupakan 
dinamisator dan pendorong bagi publik untuk memanfaatkan sarana/media 
komunikasi secara efektif. Bagian/petugas Humas haruslah membudayakan 




                                                             
10 John Fiske, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta:Rajawali Pers, 2016), h.36 
11 Frida Kusumastuti, Dasar-Dasar Hubungan Masyarakat (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia 
2004), h.15-17 






b. Sifatnya yang terencana 
Humas adalah suatu kerja manajemen atau fungsi manajemen. Oleh karena 
itu, kerja Humas haruslah menerapkan prinsip-prinsip manajemen, supaya hasil 
kerjanya dapat diukur. 
Aktivitas Humas perlu direncanakan, dirumuskan tujuannya, dan 
ditentukan ukuran keberhasilannya. 
Sifat Humas yang terencana akhirnya mengandung pengertian bahwa 
kerja/aktivitas Humas merupakan kerja/aktivitas yang berkesinambungan, memiliki 
metode, terintegrasi dengan bagian lain dan hasilnya tangible (nyata).  
c. Berorientasi pada organisasi/lembaga 
Humas dan marketing sering dianggap memiliki kerja yang identik dan 
berdekatan. Naun, bila dicermati kedua bidang tersebut sebenarnya berbeda orientasi. 
Bila marketing berorientasi pada produk (output) untuk mencapai tingkat sales 
(penjualan) yang tinggi, maka Humas berorientasi pada organisasi atau lembaga 
(penghasil produk) untuk mencapai pengertian, kepercayaan, dan dukungan publik. 
Syarat mutlak dalam kerja Humas adalah pemahaman yang tinggi terhadap 
visi, misi, dan budaya organisasi/lembaga. Visi, misi, dan budaya organisasi/lembaga 
inilah yang menjadi materi utama Humas, sehingga dapat mencapai tujuan Humas 
dan mendukung tujuan manajemen lainnya, termasuk tujuan marketing.  
d. Sasarannya adalah publik  
Sasaran Humas adalah publik, yakni suatu kelompok dalam masyarakat 
yang memiliki karakteristik kepentingan yang sama. Jadi, sasaran Humas bukanlah 
perorangan. Dalam praktik publik ini dikelompokkan menjadi dua, yakni publik 
internal dan publik eksternal. 






Publik internal meliputi publik karyawan, yakni mereka yang bekerja 
dalam organisasi/lembaga dengan karakteristik kepentingan berupa kesejahteraan 
(penghasilan), promosi jabatan atau penghargaan prestasi kerja; publik pemegang 
saham yang memiliki karakteristik kepentingan investasi yang aman, terjaganya aset; 
publik pengelola, yang memiliki kepentingan terhadap peningkatan kinerja 
organisasi/lembaga. 
Publik eksternal, masing-masing organisasi/lembaga biasanya memiliki 
publik eksternal yang berbeda. Namun, pada prinsipnya publik ini berada di luar 
organisasi/lembaga. Publik eksternal misalnya komunitas lokal (tetangga) yang 
memiliki karakteristik kepentingan, rasa aman, rasa bangga, keindahan dan kesehatan 
lingkungan, kesempatan kerja, penambahan penghasilan; publik pers yang memiliki 
kepentingan terhadap peristiwa-peristiwa yang memiliki nilai berita dan sumber-
sumber berita; publik pemerintah yang memiliki kepentingan terhadap mitra 
pengeloloa sumber daya alam danlingkungan, pemasukan pajak, penyerapan tenaga 
kerja, dan sebagainya. 
2. Tujuan Humas 
Humas pada hakikatnya adalah aktivitas, maka sebenarnya tujuan Humas 
dapat dianalogikan dengan tujuan komunikasi, yakni terjaga dan terbentuknya 
kognisi, afeksi, dan perilaku positif publik terhadap organisasi/lembaga. Dengan 
demikian, rumusan mengenai tujuan Humas adalah sebagai berikut12. 
a. Terpelihara dan terbentuknya saling pengertian (aspek kognisi) 
Tujuan Humas pada akhirnya adalah membuat publik dan 
organisasi/lembaga saling mengenal. Baik mengenal kebutuhan, kepentingan, 
                                                             
12 Frida Kusumastuti, Dasar-Dasar Hubungan Masyarakat, h.20-21 






harapan, maupun budaya masing-masing. Dengan demikian, aktivitas kehumasan 
haruslah menunjukkan adanya usaha komunikasi untuk mencapai saling kenal dan 
mengerti tersebut. Sifat komunikasinya cenderung informatif saja. 
b. Menjaga dan membentuk saling percaya (aspek afeksi) 
Bila tujuan yang pertama mengarah pada penguatan dan perubahan 
pengetahuan (kognisi), maka tujuan berikutnya adalah lebih pada tujuan emosi, yakni 
pada sikap (afeksi) saling percaya (mutual confidence). Untuk mencapai tujuan saling 
percaya ini, prinsip-prinsip komunikasi persuasif dapat diterapkan.  
Sikap saling percaya keberadaannya masih bersifat laten (tersembunyi), 
yakni ada pada keyakinan seseorang (publik) akan “kebaikan/ketulusan” orang lain 
(organisasi/lembaga) dan juga pada keyakinan organisasi/lembag akan 
“kebaikan/ketulusan” publiknya. 
Kebaikan/ketulusan masing-masing dapat diukur dengan etika moral 
maupun materiil yang ditanamkan dan ditunjukkan masing-masing. Disinilah Humas 
menggunakan prinsip-prinsip komunikasi persuasif. Dia mempersuasi publik untuk 
percaya kepada organisasi/ lembaga, sebaliknya juga organisasi/lembaga untuk 
percaya kepada publiknya.  
c. Memelihara dan menciptakan kerja sama (aspek psikomotoris) 
Tujuan berikutnya adalah dengan komunikasi diharapkan akan 
terbentuknya bantuan dan kerja sama nyata. Artinya, bantuan dan kerja sama ini 
sudah dalam bentuk perilaku atau termanifestasikan dalam bentuk tindakan tertentu. 
Dalam contoh hubungan dengan pers (external public relations), aspek 
psikomotris dapat dilihat dari usaha Humas sebagai wakil organisasi/lembaga untuk 
nsenantiasa terbuka terhadap pers yang menginginkan fakta, tidak mempersulit kerja 






pers dalam mendapat informasi dan menghubungi sumber berita, bahkan bila 
mungkin Humas memberi ide kepada pers (take media initiatif). Begitu pula kepada 
organisasi/lembaga Humas dapat menampilkan kerja pers yang profesional, 
memberikan hak jawab dan memberikan hak orang-orang (decision maker) sebgai 
sumber berita, bahkan bila perlu pers dapat menunjukkan bantuannya dalam 
menampilkan profil organisasi/lembaga (dapat diwakili oleh profil pimpinan ataupun 
manajemen) melalui publisitas positif.  
3. Fungsi Humas 
Menurut Edward L. Bernay, dalam bukunya public relations (1952, University 
of Oklahoma Press), terdapat 3 fungsi utama Humas. Pertama, memberikan 
penerangan kepada masyarakat. Kedua, melakukan persuasi untuk mengubah sikap 
dan perbuatan masyarakat secara langsung. Ketiga, berupaya untuk mengintegrasikan 
sikap dan perbuatan suatu badan/lembaga sesuai dengan sikap dan perbuatan 
masyarakat atau sebaliknya.13 Sedangkan, dalam buku Public Relations: Teori dan 
Praktek yang ditulis oleh Djanalis Djanaid disebutkan dua fungsi PR, yakni fungsi 
konstruktif dan fungsi korektif14. 
a. Fungsi konstruktif 
Djanalis menganalogikan fungsi ini sebagai “perata jalan”. Jadi, Humas 
merupakan “garda” terdepat yang dibelakangnnya terdiri dari “rombongan” tujuan-
tujuan perusahaan. Peranan Humas dalam hal ini mempersiapkan mental publik untuk 
menerima kebijakan organisasi/lembaga, Humas menyiapkan “mental” 
organisasi/lembaga untuk memahami kepentingan publik, Humas mengevaluasi 
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perilaku publik maupun organisasi untuk direkomendasikan kepada manajemen, 
Humas menyiapkan prakondisi untuk mencapai saling pengertian, saling percaya dan 
saling membantu terhadap tujuan-tujuan publik organisasi/lembaga yang diwakilinya. 
Fungsi konstruktif ini mendorong Humas membuat aktivitas ataupun kegiatan-
kegiatan yang terencana, berkesinambungan yang cenderung bersifat proaktif. 
b. Fungsi korektif 
Djanalis menganalogikan fungsi ini berperan sebagai “pemadam 
kebakaran”. Artinya apabila sebuah organisasi/lembaga terjadi masalah-masalah 
(krisis) dengan publik, maka Humas harus berperan dalam mengatasi 
terselesaikannya masalah tersebut.  
4. Tugas Humas 
Ada tiga tugas dalam organisasi/lembaga yang berhubungan erat dengan 
tujuan dan fungsi Humas. Ketiga tugas tersebut adalah sebagai berikut15. 
Pertama, menginterpretasikan, menganalisis dan mengevaluasi kecenderungan 
perilaku publik. Kecenderungan perilaku publik diklasifikasikan dengan baik oleh 
Frank jeffkins menjadi 4 (empat) situasi/kondisi kecenderungan publik yang dihadapi 
oleh Humas, yakni tidak tahu, apatis, prasangka dan memusuhi. Mengacu pada 
klasifikasi publik tersebut, maka tugas Humas adalah merubah publik yang tidak tahu 
menjadi tahu, yang apatis menjadi peduli, yang berprasangka menjadi menerima dan 
yang memusuhi menjadi simpati. 
Kedua, mempertemukan kepentingan organisasi/lembaga dengan kepentingan 
publik. Tugas Humas adalah mempertemukan kepentingan ini menjadi saling 
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dimengerti, dipahami, dihormati, dan dilaksanakan. Bila kepentingannnya berbeda, 
maka Humas dapat bertugas menghubungkannya. 
Ketiga, Mengevaluasi program-program organisasi/lembaga, khususnya yang 
berkaitan dengan publik. Tugas mengevaluasi program manajemen ini mensyaratkan 
kedudukan dan wewenang Humas yang tinggi dan luas. Karena tugas ini dapat berarti 
Humas memiliki wewenang untuk memberi nasihat apakah suatu program sebaiknya 
diteruskan ataukah ditunda ataukah diberhentikan. Di sini Humas bertugas untuk 
senantiasa memonitor semua program. 
5. Strategi Komunikasi Humas  
Untuk mencapai tujuan dari pelaksanaan program acara Halo Bantaeng, maka 
Humas yang merupakan bagian Humas dan Protokol pemkab Bantaeng memiliki 
strategi komunikasi untuk mencapai tujuan tersebut. Diantaranya yang pertama, 
menyusun jadwal narasumber yang akan tampil setiap bulannya yang berasal dari 
para pimpinan organisasi perangkat daerah lalu menyesuaikan dengan program-
program kegiatan pembangunannya serta progres pencapaiannya. Kedua, 
mengkoordinasikan dan memilih jadwal tayang live pada jam-jam istirahat 
masyarakat yaitu pada pukul 16.00-17.00 WITA. Televisi memiliki konsep waktu 
sendiri seperti waktu prima (prime time) untuk tayangan yang dipandang sebagai 
tayangan unggulan dalam persepsi stasiun televisi.16 Ketiga, menayangkan kembali 
hasil dialog interaktif yang telah ditayangkan secara live di studio LPP (Lembaga 
Penyiaran Publik) TVRI Makassar, melalui televisi lokal dan dalam hal ini Humas 
Setda Bantaeng menayangkannya melalui citra TV kabel Bantaeng. Strategi-strategi 
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tersebutlah yang menjadi harapan serta tujuan Humas Setda Bantaeng dalam 
pencapaian pelaksanaan program acara Halo Bantaeng. Strategi adalah suatu cara 
yang ditempuh dalam penyampaian pesan yang erat kaitannya dengan perencanaan 
dan manajemen untuk mencapai suatu sasaran tertentu17.  
Demikian pula dengan strategi komunikasi yang merupakan paduan 
perencanaan komunikasi (communication planning) dengan manajemen komunikasi 
(communication management) untuk mencapai tujuan yang telah dilakukan 
ditetapkan. Strategi komunikasi ini harus mampu menunjukkan bagaimana 
operasionalnya secara praktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan 
(approach) bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi18.  
Menurut R. Wayne Pace dalam bukunya Technique for effective 
communication, tujuan sentral kegiatan komunikasi terdiri atas tiga tujuan utama, 
yaitu:  
1. To secure understanding, memastikan bahwa komunikan mengerti pesan yang 
diterimanya. 
2. To estabilish acceptance, andaikata sudah dapat mengerti dan menerima, maka 
penerimanya itu harus dibina. 
3. To motivate action, pada akhirnya kegiatan dimotivasikan.19 
Onong Uchjana Effendy mengemukakan bahwa komunikasi merupakan suatu 
proses yang rumit sehingga dalam rangka menyusun strategi komunikasi diperlukan 
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18Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek ( Bandung: PT Remaja Rosda 
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suatu pemikiran dengan memperhitungkan faktor-faktor pendukung dan faktor-faktor 
penghambat. Akan lebih baik apabila dalam strategi komunikasi memperhatikan 
komponen-komponen dari faktor-faktor tersebut. 20 
Faktor pertama yakni, mengenai sasaran komunikasi, sebelum kita 
melancarkan komunikasi, kita perlu mempelajari siapa-siapa yang akan menjadi 
sasaran komunikasi tersebut. Sudah tentu ini bergantung pada tujuan komunikasi, 
apakah agar komunikan hanya sekedar mengetahui (dengan metode informatif) atau 
agar komunikan melakukan tindakan tertentu (metode persuasif atau instruktif). 
Apapun tujuannya, metodenya, dan banyaknya sasaran, pada diri komunikan perlu 
diperhatikan faktor-faktor dijelaskan sebagai berikut. 
Faktor kerangka referensi, pesan komunikasi yang akan disampaikan kepada 
komunikan harus disesuaikan dengan kerangka referensi (frame of reference)-nya. 
Kerangka referensi seseorang terbentuk dalam dirinya sebagai hasil dari paduan 
pengalaman, pendidikan, gaya hidup, status sosial, ideolagi, cita-cita dan sebagainya. 
Kerangka referensi seseorang akan berbeda dengan orang lain. Lebih sulit lagi 
mengenal kerangka referensi para komunikan dalam komunikasi massa sebab 
sifatnya sangat heterogen. Oleh karena itu, pesan yang disampaikan kepada khalayak 
melalui media massa hanya bersifat informatif dan umum, yang dapat dimengerti 
oleh semua orang mengenai hal yang menyangkut kepentingan semua orang. 
Faktor situasi dan kondisi yang dimaksud dengan situasi di sini ialah situasi 
komunikasi pada saat komunikan akan menerima pesan yang kita sampaikan. Situasi 
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yang bisa menghambat jalannya komunikasi dapat diduga sebelumnya, dapat juga 
datang tiba-tiba pada saat komunikasi dilancarkan. Sedangkan yang dimaksud dengan 
kondisi di sini ialah state of personality komunikan, yaitu keadaan fisik dan psikis 
komunikan pada saat ia menerima pesan komunikasi. Proses komunikasi tidak akan 
efektif apabila komunikan sedang marah, sedih, bingung, sakit atau lapar. Dalam 
mengadapai komunikan dengan kondisi seperti itu, kadang-kadang kita bisa 
menangguhkan komunikasi kita sampai datangnya suasana yang menyenangkan. 
Faktor kedua setelah sasaran komunikasi yakni, pemilihan media komunikasi, 
media komunikasi memiliki banyak jumlahnya, mulai dari yang tradisional sampai 
yang modern yang dewasa ini banyak dipergunakan. Untuk mencapai sasaran 
komunikasi kita dapat memilih salah satu atau gabungan dari beberapa media, 
bergantung pada tujuan yang akan dicapai, pesan yang akan disampaikan, dan teknik 
yang dipergunakan. Setiap media komunikasi memiliki kelebihan dan kekurangannya 
masing-masing. Pesan melalui media tulisan atau cetakan dan media visual dapat 
dikaji berulang-ulang dan sisimpan sebagai dokumentasi. Pesan melalui media aural 
dapat didengarkan pada saat mata dan tangan dipergunakan untuk mengindera hal-hal 
lain sedangkan pesan melalui media audio-visual dapat ditangkap secara lengkap, 
dapat dilihat dan didengarkan.  
Faktor ketiga yakni mengenai pengkajian tujuan pesan komunikasi. Pesan 
komunikasi (message) mempunyai tujuan tertentu. Ini menentukan teknik yang harus 
diambil, apakah itu teknik informasi, teknik persuasi, atau teknik instruksi. Pesan 
komunikasi terdiri atas isi pesan (the content of the message) dan lambang (symbol). 
Isi pesan komunikasi bisa satu, tetapi lambang yang dipergunakan bisa macam-






macam. Lambang yang bisa dipergunakan untuk menyampaikan isi komunikasi ialah 
bahasa, gambar, warna, kial (gesture), dan sebagainya. Dalam kehidupan sehari-hari 
banyak isi pesan komunikasi yang disampaikan kepada komunikan dengan 
menggunakan gabungan lambang, seperti pesan komunikasi melalui surat kabar, film, 
atau televisi. Lambang yang paling banyak digunakan dalam komunikasi ialah bahasa 
karena hanya bahasalah yang dapat mengungkapan pikiran dan perasaan, fakta dan 
opini, hal yang kongkret dan abstrak, pengalaman yang sudah lalu dan kegiatan yang 
akan datang dan sebagainya. Oleh karena itu, dalam komunikasi bahasa memegang 
peranan yang penting. Bahasa terdiri atas kata atau kalimat yang mengandung 
pengertian denotatif dan pengertian konotatif. Dalam melancarkan komunikasi, harus 
berupaya menghindari pengucapan kata-kata yang mengandung pengertian konotatif. 
Faktor yang terakhir atau keempat adalah peranan komunikator dan 
komunikasi, ada faktor yang penting pada diri komunikator bila ia melancarkan 
komunikasi, yaitu daya tarik sumber (source attractiveness) dan kredibilitas sumber 
(source credibility). Daya tarik sumber , komunikator dianggap berhasil apabila 
mampu mengubah sikap, opini, dan perilaku komunikan melalui mekanisme daya 
tarik jika pihak komunikan merasa bahwa bahwa komunikator ikut serta dengannya. 
Sedangkan kredibilitas sumber merupakan kepercayaan komunikasi pada 
komunikator, semakin besar kepercayaan komunikan pada komunikatornya maka 
semakin besar pula presentase keberhasilan komunikator dalam menyampikan 
pesannya dan menerima feedback yang sesuai dengan keinginannya. 
Humas berfungsi untuk menciptakan iklim yang kondusif dalam 
mengembangkan tanggung jawab serta partisipasi antara pejabat Humas/PRO dan 






masyarakat (khalayak sebagai sasaran) untuk mewujudkan tujuan bersama. Fungsi 
tersebut dapat diwujudkan melalui beberapa aspek-aspek pendekatan atau strategi 
Humas. 21 
a. Strategi operasional 
Melalui pelaksanaan program Humas yang dilakukan dengan pendekatan 
kemasyarakatan (sociologi approach), melalui mekanisme sosial kultural dan nilai-
nilai yang berlaku di masyarakat dari opini publik atau kehendak masyarakat terekam 
padasetiap berita atau surat pembaca dan lain sebagainya yang dimuat di berbagai 
media massa.  
Artinya pihak Humas mutlak bersikap atau berkemampuan untuk mendengar 
(hear) mengenai aspirasi yang ada di dalam masyarakat, baik mengenai etika, moral 
maupun nilai-nilai kemasyarakatan yang dianut. 
b. Pendekatan persuasif dan edukatif 
Fungsi Humas adalah menciptakan komunikasi dua arah (timbal balik) dengan 
menyebarkan informasi dari organisasi kepada pihak publiknya yang bersifat 
mendidik dan memberikan penerangan, maupun dengan melakukan pendekatan 
persuasif, agar tercipta saling pengertian, menghargai, pemahaman, toleransi dan lain 
sebagainya.  
c. Pendekatan tanggung jawab sosial Humas 
Menumbuhkan sikap tanggung jawab sosial bahwa tujuan dan sasaran yang 
hendak dicapai tersebut bukan ditujukan untuk mengambil keuntungan sepihak dari 
publik sasarannya (masyarakat), namun untuk memperoleh keuntungan bersama. 
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d. Pendekatan kerja sama 
Berupaya membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan 
berbagai kalangan, baik hubungan ke dalam (internal relations) maupun hubungan ke 
luar (eksternal relations) untuk meningkatkan kerja sama. Humas berkewajiban 
memasyarakatkan misi instansi yang diwakilinya agar diterima oleh atau mendapat 
dukungan masyarakat (publik sasarannya). 
e. Pendekatan koordinatif dan integratif 
Untuk memperluas peranan Humas di masyarakat, maka fungsi Humas dalam 
arti sempit hanya mewakili lembaga/institusinya. Tetapi peranannya yang lebih luas 
adalah berpartisi pasi dalam menunjang program pembangunan nasional, dan 
mewujudkan Ketahanan Nasional di bidang  politik, ekonomi, sosial budaya 
(poleksosbud) dan Hankamnas (pertahanan dan keamanan nasional). 
B. Komunikasi Massa 
1. Definisi Komunikasi Massa 
Berlangsungnya komunikasi dalam konteks massa merupakan komunikasi 
yang memanfaatkan media dalam menyampaikan pesannya. Komunikasi massa ini 
digunakan oleh Humas Setda Bantaeng dalam menjangkau sasarannya yang 
merupakan external publik. Terkait dengan pemanfaatannya maka ada yang melalui 
media elektronik seperti televisi dan radio, media cetak seperti surat kabar dan 
majalah, dan kini penggunaan media online sedang meningkat ditengah-tengah 
masyarakat. 
Komunikasi massa memilki banyak definisi, diantaranya dikemukakan oleh 
Bittner, bahwa komunikasi massa yaitu pesan yang dikomunikasikan melalui media 






massa pada sejumlah besar orang. 22  Definisi ini menyiratkan makna bahwa 
komunikasi massa pada hakikatnya adalah sebuah proses komunikasi yang dilakukan 
oleh suatu organisasi media massa kepada khalayak luas yang anonim. 
Menurut Gebner komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang 
berlandaskan terknologi lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta paling luas yang 
dimiliki orang dalam masyarakat indonesia. Dari definisi tersebut tergambar bahwa 
komunikasi massa menghasilkan suatu produk berupa pesan-pesan komunikasi. 
Produk tersebut disebarkan, didistribusikan kepada khalayak luas secara terus 
menerus dalam jarak waktu yang tetap, misalnya harian, mingguan, dwimingguan, 
atau bulanan. Proses memproduksi pesan tidak dapat dilakukan oleh perorangan, 
melainkan harus oleh lembaga dan membutuhkan suatu teknologi tertentu, sehingga 
komunikasi massa akan banyak dilakukan oleh masyarakat industri.23 
2. Ciri-ciri Komunikasi Massa 
Adapun ciri-ciri komunikasi massa sebagai berikut.24 
a. Pesan bersifat umum 
Komunikasi massa bersifat terbuaka, artinya komunikasi massa itu 
ditunjukkan untuk semua orang dan tidak ditunjukkan untuk sekelompok orang 
tertentu. Oleh karena itu, komunikasi massa bersifat umum. Pesan komunikasi massa 
dapat berupa fakta, peristiwa, atau opini. Namun, tidak semua fakta dan peristiwa 
                                                             
22Hasyim Ali Imran, “Media Massa, Khalayak Media, The Audience Theory, Efek Isi Media 
dan Fenomena Diskursif”, Jurnal Studi Komunikasi dan Media, Vol.16 no. 1  (Januari-Juli 2012) , 
h.48. https://jurnal.kominfo.go.id/index.php/jskm/article/viewFile/160103/11. (diakses 20 Januari 
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yang terjadi dapat dimuat media massa. Pesan komunikasi massa yang dikemas 
dalam bentuk apapun harus memenuhi kriteria penting atau kriteria yang menarik.  
b. Komunikannya anonim dan heterogen 
Dalam komunikasi massa komunikator tidak mengenal komunikan (anonim), 
karena komunikasi menggunakan media dan tidak tatap muka secara langsung. 
Disamping anonim komunikan komunikasi massa adalah heterogen, karena terdiri 
dari berbagai lapisan masyarakat yang berbeda, yang dapat dikelompokkan 
berdasarkan faktor usia, faktor jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, latar belakang 
budaya, agama, dan tingkat ekonomi.  
c. Media massa menimbulkan keserempakan 
Kelebihan komunikasi massa dibandingkan dengan komunikasi lainnya, 
adalah jumlah sasaran khalayk atau komunikan yang dicapainya relatif banyak dan 
tidak terbatas, bahkan lebih dari itu, komunikan yang banya tersebut secara serempak 
pada waktu yang bersamaan memperoleh pesan yang sama. 
d. Komunikasi lebih mengutamakan isi dari pada hubungan 
Salah satu prinsip komunikasi mempunyai dimensi isi dan dimensi hubungan. 
Dimensi isi menunjukkan muatan atau isi komunikasi. Yaitu apa yang dikatakan dan 
apa yang dilakukan, sedangkan dimensi hubungan menunjukkan bagaimana cara 
mengatakannya, yang juag mengisyaratkan bagaiman hubungan para peserta 
komunikasi itu. Sementara, rakhmat menyebutnya sebagai proporsi unsur isi dan 
unsur hubungan.  
e. Komunikasi masssa yang bersifat satu arah 
Selain ada ciri yang merupakan keunggulan komunikasi massa, ada juga ciri 
komunikasi massa yang merupakan kelemahannya. Karena komunikasinya melalui 






media massa, yang bersifat satu arah, maka komunikator dan komunikasinya tidak 
dapat melakukan kontak secara langsung. 
f. Stimulasi alat indra yang terbatas 
Ciri komunikasi massa lainnya yang dapat dianggap salah satu kelemahannya, 
adalah stimulasi alat indra yang terbatas. Dalam komunikasi massa, stimulasi alat 
indra bergantung pada jenis media massa. Pada surat kabar dan majalah pembaca 
hanya melihat, pada radio siaran dan rekaman auditif audience hanya mendengar, 
sedangkan pada media televisi dan film audience menggunakan indra penglihatan dan 
pendengar. 
g. Umpan balik yang tertunda dan tidak langsung 
Dalam komunikasi, komponen umpan balik atau yang lebih populer disebut 
dengan feedback merupakan faktor penting dalam proses komunikasi. Begitupula 
dengan komunikasi seringkali dibutuhkan guna mendapatkan feedback yang 
disampaikan oleh komunikatornya. 
Umpan balik sebagai respons mempunyai volume yang tidak terbatas artinya, 
komunikator komunikasi massa tidak dapat dengan segera mengetahui reaksi 
khalayak terhadap pesan yang disampaikannya. Tanggapan khalayak (audience) bisa 
diterima lewat telepon, e-mail, twitter, facebook. Dengan demikian, proses 
penyampaian feedback komunikasi masssa bersifat indirect. Sedangkan waktu yang 
dibutuhkan untuk menggunakan telepon, e-mail, facebook, twittter, dsb, 










3.  Fungsi Komunikasi Massa 
Fungsi komunikasi massa terbagi atas lima fungsi yang pertama yaitu 
pengawasan lingkungan. Komunikasi massa melalui pesan-pesan yang disampaikan 
media massa dapat membentuk kesadaran khalayak akan lingkungan sekitarnya.  
Kedua yaitu korelasi, pesan-pesan media massa menghubungkan antara 
lembaga media massa dan khalayaknya. Informasi yang disebarkan media massa 
kepada khalayaknya mengenai berbagai hal terlebih dahulu diinterpretasi dan telah 
dikonstruksi oleh media. 
Ketiga yaitu sosialisasi. Kesesuaian informasi yang disampaikan media 
kepada khalayak, tergantung kepada kepercayaan, nilai, dan pengalaman yang 
dimiliki khalayak. 
Keempat yaitu hiburan. Media massa menyediakan pesan-pesan yang bersifat 
hiburan bagi khalayaknya untuk mengimbangi rutinitas sehari-hari dalam pekerjaan 
dan berbagai aktivitas serius. 
Kelima yaitu periklanan dan komersial. Melalui iklan yang disampaikan 
media massa dapat membantu khalayak dalam berbagai aktivitas ekonomi dan 
sosial.25 
4. Efek Komunikasi Massa 
Dalam proses komunikasi, efek merupakan salah satu unsur dari komunikasi. 
Efek  komunikasi massa diidentifikasikan sebagai terjadinya perubahan terhadap 
individu atau kelompok khalayak setelah mengkonsumsi pesan-pesan media massa. 
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Umumnya dikaitkan dengan perubahan yang berdimensi kognitif, afektif, dan konatif. 
26 
Efek kognitif, merupakan efek yang berkenaan dengan fungsi informatif 
media massa. Informasi media massa dipandang sebagai tambahan pengetahuan bagi 
khalayak. Pengetahuan yang dimiliki khlayak dapat meningkatkan kesadaran 
pribadinya serta memperluas cakrawala berpikirnya. 
Efek afektif berkenaan dengan emosi, perasaan, dan attitude (sikap). Pesan-
pesan media massa yang dikonsumsi khalayak membangkitkan sikap, perasaan, atau 
orientasi emosi tertentu. Faktor-faktor yang mempengaruhi efek afektif adalah 
suasana emosional, skema kognitif, dan situasi terpaan media. 
Efek konatif merujuk pada perilaku dan niat untuk melakukan sesuatu 
menurut cara tertentu. Setelah khalayak menerima informasi media massa yang 
dilanjutkan dengan kecenderungan sikap tertentu yang didasarkan pada pengetahuan 
tersebut, khalayak terpengaruh dalam bentuk tindakan nyata. 
5. Proses Komunikasi Massa 
Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dapat dilancarkan secara 
efektif dapat dijelaskan dengan menjawab pertanyaan dari paradigma Lasswell yang 
dikemukakan oleh harold D. Lasswell, yaitu: who says what in which channel to 
whom with what effect ? paradigma Lasswell ini menunjukkan bahwa ada lima unsur 
dasar dalam komunikasi, yakni.27 
a. Who (siapa): komunikator, orang yang menyampaikan pesan. 
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b. Says what (mengatakan apa): pesan, pernyataan yang didukung oleh lambang, 
dapat berupa ide atau gagasan. 
c. To whom (kepada siapa): komunikan, orang yang menerima pesan. 
d. With what effect (dampak): efgek, dampak sebagai pengaruh dari pesan atau 
dapat juga dikatakan sebagai hasil dari proses komunikasi. 
Berdasarkan paradigma Lasswell tersebut dapat dikaji model komunikasi 
yaitu.  
  
        
  
  
Sender adalah komunikator (pengirim informasi) yang menyampaikan pesan 
kepada seseorang atau sejumlah orang. Message, saluran komunikasi tempat 
berlalunya pesan dari komunikator kepada komunikan. Receiver, komunikan (orang) 
yang menerima pesan dari komunikator. Effect, perbedaan antar apa yang dipikirkan, 
dirasakan dan dilakukan oleh komunikan sebelum dan sesudah menerima pesan. 
Feedback, umpan balik, yakni tanggapan komunikan apabila tersampaikan atau 
disampaikan kepada komunikator.28 
Lasswell mengemukakan model ini dan kaitannya dengan strategi komunikasi 
massa. Dalam strategi komunikasi massa, menentukan komponen-komponen perlu 
mendapat perhatian yang sangat cermat dan tepat karena target khalayak sasarannya 
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yang banyak.29 Humas dapat menjadikan model Lasswelll ini sebagai suatu patokan 
dalam implementasi sebuah program dengan media massa. 
C. Strategi Komunikasi dalam Pandangan Islam 
Strategi menurut Arifin adalah keseluruhan keputusan kondisional tentang 
tindakan yang akan dijalankan, guna mencapai tujuan. Jadi, merumuskan strategi 
dakwah, berarti memperhitungkan kondisi dan situasi (ruang dan waktu) yang 
dihadapi di masa depan, guna mencapai efektivitas atau mencapai tujuan. Adanya 
strategi dakwah, berarti dapat ditempuh beberapa cara memakai komunikasi secara 
sadar untuk menciptakan perubahan pada diri khalayak dengan mudah dan cepat.30 
Dalam ajaran islam dakwah merupakan sebuah proses komunikasi. Adapun 
dakwah islamiah pada prinsipnya merupakan proses penyampaian 
(mengomunikasikan) ajaran islam kepada semua pihak, demi tercapainya masyarakat 
madani yang islami.31 
Dalam mengajak khalayak ke jalan Allah seorang dai tidak boleh memaksa, 
mengintimidasi, menipu, dan lain-lain  teknik memengaruhi yang bertentangan 
dengan ajaran atau etika islam. Agar hal tersebut berhasil maka diperlukan suatu 
strategi yang tepat untuk digunakan. Dalam hal dakwah merupakan proses dan 
metode komunikasi, maka dakwah islamiah pun memerlukan konsep dan strategi 
komunikasi yang jelas dan kondusif bagi keberhasilannya.32 
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Dalam ilmu komunikasi, komunikasi dapat dikatakan berhasil apabila pesan 
yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh komunikan diikuti dengan 
feedback yang sesuai dengan keinginan komunikator.  
Strategi komunikasi dalam ajaran islam memiliki keterkaitan dengan 
bagaimana seorang dai menyampaikan suatu berita atau pesan kepada komunikannya. 
Penyampaian tersebut juga merupakan suatu strategi komunikasi yang dapat 
dilakukan agar pesan dapat diserap dengan baik oleh komunikan. Dalam 
penyampaiannya itulah harus sesuai dengan tuntunan etika komunikasi yang ada. 
 Penerapan tuntunan etika komunikasi tersebut, lebih dirinci dengan beberapa 
istilah perkataan baik dalam Alquran sebagai berikut: Qawlan Sadidan, Qawlan 
Baligan, Qawlan Layyinan, Qawlan Ma’rufan, Qawlan Karimah dan Qawlan 
Maisura’.33 Tapi dari keenam Qawlan tersebut Qawlan Baligan memiliki pengertian 
yang lebih tepat pada penelitian ini.  
Qawlan Balighan berasal dari kata Balig dalam bahasa Arab mempunyai arti 
sampai, mengenai sasaran atau mencapai tujuan. Bila Balig dikaitkan dengan 
komunikasi, maka balig mempunyai arti fasih, jelas maknanya, terang, tepat, 
pengungkapan kepada yang dikehendaki. Karena itu Qawlan Baligan dapat 
diterjemahkan dengan komunikasi yang efektif. Dalam QS. al-Nisa/4:63 Allah 
berfirman: 
 
ََِكئَٰٓ  َْنُوأََ ٍَ ِيرَّنٱََ َُىهَۡعيَُ َّللّٱََ َِٰٓيَفُۡىه ََّن م َُقوَ ُۡىه ۡظِعَوَ ُۡىه ُۡ ََع ۡضِۡسَعأََفِۡىه ِبُىُهَق ِيَفَبي
ٗبغِيَهَب اَلََۡىَقِۡىه ُِسََفأَ٣٦َ 
Terjemahnya: 
                                                             
33M. Anshar Akil, Etika Komunikasi Suatu Kajian Kritis Berdasarkan Al-Qur’an (Makassar: 
Alauddin University Press 2012), h.198 






Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang ada di 
dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah dari mereka, dan berilah 
mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang 
berbekas dalam diri mereka.34  
Jalaluddin rahmat memberi pengertian Qawlan Baligan menjadi dua makna 
yaitu: pertama Qawlan Baligan terjadi apabila komunikator menyesuaikan 
pembicaraannya dengan sifat khalayak yang dihadapinya. Karena itu komunikasi 
mempunyai nilai efektif  apabila komunikator dapat menyesuaikan pesannya dengan 
kerangka rujukan dan medan pengalaman khalayaknya. Kedua baligan terjadi bila 
komunikator menyentuh khalayaknya dengan hatinya dan otaknya sekaligus.35 
Kata balighan terdiri dari huruf-huruf ba’, lam dan ghain. Pakar-pakar bahasa 
menyatakan bahwa semua kata yang terdiri dari huruf-huruf tersebut mengandung arti 
sampainya sesuatu ke sesuatu yang lain. Ia juga bermakna “cukup”, karena 
kecukupan mengandung arti sampainya sesuatu kepada batas yang dibutuhkan. 
Seorang yang pandai menyusun kata sehingga mampu menyampaikan pesannya 
dengan baik lagi cukup dinamai baligh. Mubaligh adalah seorang yang 
menyampaikan suatu berita yang cukup kepada orang lain.36 
Pakar-pakar sastra menekankan perlunya dipenuhi beberapa kriteria sehingga 
pesan yang disampaikan dapat disebut baligha,yaitu:37 
a. Tertampungnya seluruh pesan dalam kalimat yang doisampaikan. 
b. Kalimatnya tidak bertele-tele tetapi tidak pula singkat sehingga 
mengaburkan pesan. Artinya, kalimat tersebut cukup, tidak berlebih atau 
berkurang. 
                                                             
34 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Cet 1, (Jakarta: Lentera Hati 2002), h 490-491 
35M. Anshar Akil, Etika Komunikasi Suatu Kajian Kritis Berdasarkan Al-Qur’an,h. 201 
36 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Cet 1, h. 491 
37M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Cet 1, h. 491-492 






c. Kosakata yang merangkai kalimat tidak asing bagi pendengaran dan 
pengetahuan lawan bicara, mudah diucapkan serta tidak “berat” terdengar. 
d. Kesesuaian kandungan dan gaya bahasa dengan sikap lawan bicara. 
Lawan bicara atau orang kedua tersebut – boleh jadi – sejak semula 
menolak pesan atau meragukannya, atau – boleh jadi – telah meyakini 
sebelumnya, atau belum memliki ide sedikit pun tentang apa yang akan 
disampaikan. 
e. Kesesuaian dengan tata bahasa. 
Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Bantaeng menggunakan media massa 
sebagai alat untuk menyampaikan informasi yang dapat menjadi penghubung antara 
organisasi pemerintah yang menaunginya yakni Sekretariat Daerah Bantaeng dengan 
publiknya terutama masyarakat Kabupaten Bantaeng. Informasi-informasi yang 
dimaksud berupa kegiatan ataupun program-program pembangunan yang 
dilaksanakan di Bantaeng dan program acara “Halo Bantaeng” merupakan program 
untuk menyampaikan informasi-informasi tersebut sehingga dalam pelaksanaannya 
Humas dan Protokol Bantaeng harus benar-benar memastikan bahwa informasi-
informasi tersebut dapat tersampaikan dengan baik kepada publik yang menjadi 
sasarannya. “Halo Bantaeng” merupakan program acara yang ditayangkan berupa 
dialog interaktif antara pembawa acara atau pewawancara dengan narasumber yang 
didatangkan secara langsung dari Bantaeng dan sesuai dengan tema yang telah 
disepakati sebelumnya. Meskipun dalam penentuan tema dan narasumber, bukanlah 
tugas dari Humas dan Protokol Bantaeng tapi salah satu langkah yang diambil agar 
informasi yang ingin disampaikan dapat tersampaikan dengan baik adalah 













































A. Jenis Penelitian 
Penelitian kualitatif berangkat dari data lapangan dan menggunakan teori yang 
sudah ada sebagai pendukung, lalu hasilnya akan memunculkan teori dari data 
tersebut. Sajian data dalam bentuk cerita rinci, mendalam dari para informan atau 
narasumber Menurut Bogdan dan Taylor menyatakan metode kualitatif digunakan 
sebagai prosedur penelitian dalam perolehan yang dapat menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati.38  
Jenis penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan, mencatat, 
mengnalisis, menginterpretasikan kondisi yang terjadi,dan berusaha untuk 
memperoleh informasi dengan keadaan yang ada dalam meneliti sekelompok manusia 
atau suatu objek dengan tujuan membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara 




                                                             
38Sisilia Herlina, “Strategi Komunikasi Humas dalam Membentuk Citra Pemerintahan di kota 
Malang”, Jurnal Ilmu Sosial dan Politik,vol. 4 no. 3 (2015), h,494. 
https://media.neliti.com/media/publications/42441-ID-strategi-komunikasi-Humas-dalam-membentuk-
citra-pemerintahan-di-kota-malang.pdf. (Diakses 7 Desember 2017) 
39Nur Kholisoh, “Strategi Komunikasi Public Relations dan Citra Positif Organisasi: Kasus 
Public Relation Rumah Sakit “X” di Jakarta”. Jurnal Ilmu Komunikasi, vol. 13 no. 3 (September-
Desember 2015), h. 201. http://jurnal.upnyk.ac.id/index.php/komunikasi/article/viewFile/1459/1333. 
(Diakses 15 Januari 2018) 






B. Lokasi Penelitian 
Sekretariat Daerah Kabupaten Bantaeng yang beralamat di JL. Andi 
Mannapiang, No. 70. Bantaeng, Sulawesi Selatan. Sekretariat Daerah adalah unsur 
staf yang langsung berada di bawah dan bertanggungjawab kepada




Bupati dalam menyelenggarakan Pemerintahan di Daerah berdasarkan asas 
Desentralisasi. Sekretariat Daerah dipimpin oleh seorang Sekretaris yang diangkat 
dan diberhentikan oleh Gubernur atas usul Bupati sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. Tugas dari sekretariat daerah sebagai salah satu perangkat 
daerah adalah memiliki tugas dan kewajiban membantu Bupati dalam menyusun 
kebijakan dan mengkoordinasikan dinas daerah dan lembaga teknis daerah. 
C. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan komunikasi 
yaitu secara langsung mendapat informasi dari informan. Sedangkan pendekatan 
keilmuan yang digunakan adalah ilmu komunikasi yang lebih mengarah ke strategi 
komunikasi Humas Setda Bantaeng. 
D. Sumber Data Penelitian 
1. Data primer  
Data yang didapat dari hasil wawancara. Dalam pemilihan narasumber 
peneliti menggunakan salah satu teknik dari non-probability sampling yaitu purposive 
sampling. Purposive sampling yaitu pemilihan sampel berdasarkan pada karakteristik 
tertentu yang dianggap mempunyai sangkut pautnya dengan karakteristik populasi 
yang sudah diketahui sebelumnya.40 Berikut beberapa nama narasumber yang akan 
diwawancarai:  
a. Idham Kadir, S.Sos Kepala Bagian atau Kabag Humas dan Protokol Setda 
Bantaeng. 
                                                             
40Rosady Ruslan, Metode Penelitian: Public Relations & Komunikasi (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2006), h.156 






b. A. Sukmawati, S.Ag, M.Si Kepala Sub Bagian atau Kasubag Informasi dan 
Pemberitaan. Oleh karena itu narasumber memiliki tanggung jawab atas 
program Halo Bantaeng yang akan diteliti. 
c. Riesa Meylani, S,STP Sekretaris Bappeda Kabupaten Bantaeng, namun 
sebelumnya narasumber menjabat sebagai kepala bagian Humas dan Protokol 
pada masa jabatan 2014 sampai 2016. 
2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung oleh 
peneliti yakni melalui perantara (dihasilkan oleh pihak lain) dan merupakan data 
pendukung dari data primer. Dalam penelitian ini data sekunder adalah sumber data 
yang didapat dari hasil studi kepustakaan seperti dokumentasi, buku-buku atau 
referensi yang memiliki keterkaitan dengan penelitian. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan yakni wawancara dan dokumentasi. Menurut Stewart 
& Cash, wawancara diartikan sebagai sebuah interaksi yang  di dalamnya terdapat 
pertukaran atau berbagai aturan, tanggung jawab, perasaan, kepercayaan, motif, dan 
informasi.41 
Adapun studi dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 
kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh 
subjek sendiri atau orang lain tentang subjek. Studi dokumentasi merupakan salah 
satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari 
                                                             
41Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial ( Jakarta 
selatan : Salemba Humanika, 2010), h. 118 






sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis 
atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan.42 
F. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data model interaktif menurut Miles & Hubermas terdiri atas 
empat tahapan yang harus dilakukan.43 Tahapan pertama yakni pengumpulan data, 
berisi tentang serangkaian pengumpulan data yang sudah dimulai ketika awal 
penelitian, baik melalui wawancara awal maupun studi pre-eliminary.  
Tahapan kedua yakni tahap reduksi data berisi tentang proses penggabungan 
dan penyeragaman segala bentuk data yang diperoleh menjadi satu bentuk tulisan 
(script) yang akan dianalisis. 
Tahapan ketiga yakni tahap display, berisi tentang pengolahan data setengah 
jadi yang sudah seragam dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki alur tema yang 
jelas ke dalam suatu matriks kategorisasi sesuai tema-tema yang sudah 
dikelompokkan dan dikategorikan, serta akan memecah tema-tema tersebut kedalam 
bentuk yang lebih konkret dan sederhana yang disebut dengan subtema yang diakhiri 
dengan pemberian kode dari subtema tersebut sesuai dengan verbatim wawancara 
yang sebelumnya telah dilakukan. 
Tahap terakhir yakni tahap kesimpulan/verifikasi, menjurus pada jawaban dari 




                                                             
42Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, h. 143 
43Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, h. 180 






G. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 
dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar kegiatan tersebut dapat 
sistematis dan lebih mudah. Adapun wujud dari instrument penelitian yang digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data berkaitan dengan objek yang akan diteliti adalah 































A. Profil Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Kabupaten Bantaeng 
1. Latar Belakang Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Kabupaten 
Bantaeng 
Penyelenggaraan pemerintahan yang menganut prinsip-prinsip good 
governance ini juga akan menuntut adanya komunikasi antara pihak pemerintah 
dengan masyarakat. Komunikasi yang baik ini akan mampu menjaga aspek 
transpaaransi dan akuntabilitas penyelenggaraaan pemerintahan, lebih terjaminnya 
aliran arus aspirasi dan tersampaikannya kebijakan dan program pembangunan dari 
pemerintah kepada masyarakat. Arus komunikasi dua arah ini membawa konsekuensi 
pada perlunya keterbukaan pemerintah untuk menerima bagaimana kebijakan itu 
ditetapkan dan diimlementasikan kepada masyarakat luas. 
Bagian humas dan protokol yang berada dalam lingkup Sekretariat Daerah 
Kabupaten Bantaeng mempunyai peranan penting dalam menjaga mekanisme






komunikasi pemerintah daerah dengan masyarakat dan stake holder lain tetap terjaga, 
sehingga kebijakan dan program pembagunan akan lebih tepat sasaran. 
Demokrasi dengan bentuk pemilihan kepala pemerintahan (baik pusat 
maupun daerah) yang dilakukan secara langsung oleh rakyat juga membawa 
konsekwensi pada semakin tingginya tanggung jawabkepala daerah, yang dalam hal 
ini adalah bupati, terhadap tuntutan masyarakat, makin kritisnya masyarakat terhadap 
visi,misi dan program pembangunan dan dampaknya terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat, dan perlunya komunikasi yang intensif dan aktif dari 
kedua belah pihak, yaitu pemerintah dan masyarakat untuk menjaga konsistensi 
kebijakan, program pembangunan, efektifitas dan manfaat yang bisa dirasakan 
langsung oleh masyarakat, sehingga dari hasil komunikasi ini dapat dilakukan 
penyesuaian dan perbaikan kebijakan agar hasil akhirnya akan tepat sasaran. 
Bentuk komunikasi antara pemerintah dengan masyarakat luas dapat 
dilakukan dengan berbagai cara, baik langsung maupun melalui media lain, yaitu 
media massa. Besarnya peranan dan pengaruh media massa, apalagi dizaman 
teknologi informasi seperti sekarang ini, maka pemerintah harus dapat memanfaatkan 
peranan media massa ini dengan sebaik-baiknya sehingga dapat menjadi mitra yang 
efektif terhadap kegiatan komunikasi dua arah dan pencitraan pemerintah daerah. 
Bagian Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Kabupaten Bantaeng 
mengemban tugas untuk meningkatkan dan menjaga sistem komunikasi dan 
informasi  antara pemerintah daerah dan masyarakat dan stake holders lainnya tetap 
baik, meningkatkan citra yang baik dari masyarakat terhadap lembaga pemerintah 






daerah, terutama dari aspek penyelenggaraan pemerintah yang bersih, baik dan dapat 
dipertanggungjawabkan.44 
Disamping itu Bagian Humas dan Protokol Sekretariat Daerah juga 
bertanggung jawab terhadap setiap kegiatan protokoler resmi pimpinan pemerintahan 
Kabupaten Bantaeng, khususya Bupati, Wakil Buati, Sekretaris Daerah dan VVIP / 
Tamu lainnya yang datang menjadi tamu pemerintah Kabupaten Bantaeng. 
 
a. Visi dan Misi Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Kabupaten Bantaeng 
1) Visi 
Sebagai bagian dari kelembagaan pemerintahan Kabupaten Bantaeng, 
maka visi dan misi Bagian Humas dan protokol sekretariat Daerah Kabupaten 
Bantaeng. Visi pembangunan Kabupaten Bantaeng tahun 2013-2018 yaitu 
“Kabupaten Bantaeng sebagai pusat pertumbuhan ekonomi dan Bagian Selatan 
Sulawesi Selatan” berdasarkan visi tersebut, maka selanjutnya dirumuskan visi 
Bagian Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Kabupaten Bantaeng sebagai Berikut: 
 ”Terwujudnya komunikasi dua arah atau timbal-balik yang intensif antara 
pemerintah Kabupaten dan masyarakat guna mendukung terciptanya visi pemerintah 
Kabupaten Bantaeng serta terselenggaranya suatu acara / upacara yang tertib dan 
lancar sesuai ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku”.45 
2) Misi 
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Berdasarkan Visi dan dengan memperhatikan peran dan kedudukan 
lembaga serta tugas pokok dan fungsinya, maka Misi Bagian Humas dan Protokol 
adalah sebagai berikut46 : 
a) Memantapkan organisasi dan tata kerja Bagian Humas dan Protokol agar 
berdayaguna dan berhasil guna melalui penerapan prinsip-prinsip manajemen secara 
terencana dan metodik. 
b) Mengembankan upaya-upaya dalam rangka mewujudkan komunikasi dua arah 
atau timbal balik yang intensip antara pemerintah Kabupaten Bantaeng. 
c) Mengembangkan upaya-upaya dalam rangka kelancaran dan keberhasilan 
suatu acara/upacara di lingkup pemerintahan Kabupaten Bantaeng.  
d) Memantapkan peran dan fungsi Bagian Humas dan Protokol dalam rangka 
mempublikasikan berbagai kebijakan pemerintah Kabupaten Bantaeng baik secara 
internal maupun eksternal guna pencapaian tujuan pemerintah kabupaten Bantaeng. 
2. Tujuan dan Sasaran Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Kabupaten 
Bantaeng.  
1. Tujuan 
a. Meningkatkan kinerja bagian humas dan protokol dengan meningkatkan 
kualitas SDM, prasaranan dan sarana, kebijakan dan manajemen. 
b. Meningkatkan komunikasi dua arah yang efektif dan efisien dalam 
mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang transparan dan 
akuntabel. 
c. Meningkatkan tertib pelaksanaan tugas pimpinan pemerintah kabupaten 
bantaeng. 
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d. Mendorong pemanfaatan teknologi informasi untuk meningkatkan 
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan yang lebih efektif dan 
efisien. 
e. Melaksanakan pelayanan yang terarah dan terakomodir melalui 
koordinasi lintas sektor.47 
2. Sasaran 
a. Terciptanya hubungan timbal balik yang harmonis antara pemerintah 
kabupaten dengan masyarakat. 
b. Tersampaikannya, kebijakan, program, kegiatan dan hsil-hasil 
pembangunan kepada masyarakat sehingga lebih tepat sasaran. 
c. Terselenggaranya pelaksanaan suatu acara/upacara yang tertib dan lancar 
sesuai dengan ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku. 
d. Terciptanya basis data dan pusat informasi kebijakan, program dan 
kegiatan pembangunan serta hasil-hasilnya. 
e. Terciptanya koordinasi dan pola kerja sama yang solid antar lembaga, 
SKPD / unit kerja pada setiap kegiatan pemerintah daerah kabupaten 
Bantaeng.48 
3. Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi Bagian Humas dan protokol Sekretariat Daerah 
Kabupaten Bantaeng, terdiri dari : 
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1. Tugas Bagian-bagian dalam Humas dan Protokol Sekretariat Daerah 
Kabupaten Bantaeng.49 
a. Kepala Bagian 
Dalam penyelenggaraan tugas Kepala Bagian Humas dan Protokol 
mempunyai fungsi:  
1)  Merencanakan kebijakan penyelenggaraan pemerintahan dalam bidang 
protokoler dan perjalanan, pengumpul informasi dan pemberitaan, serta sandi dan 
telekomunikasi di lingkup pemerintah Kabupaten Bantaeng. 
2)  Merencanakan operasionalisasi rencana kerja di lingkup Bagian Hubungan 
Masyarakat sebagai pedoman pelaksanaan tugas. 
3) Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dengan Sekretariat dan Kepala Bagian 
lain di lingkup Sekretariat Daerah guna kelancaran tugas. 
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4) Membagi pelaksanaan tugas yang meliputi urusan protokoler dan perjalanan, 
pengumpul informasi dan pemberitaan, serta tata usaha pimpinan kepada Kepala Sub 
Bagian guna kelancaran pelaksanaan tugas. 
5) Memberikan petunjuk peleksanaan tugas kepada Kepala Sub Bagian guna 
Kelancaran tugas. 
b. Sub Bagian Protokol dan Perjalanan  
Dalam penyelenggaraan tugas Kepala Sub Bagian Protokol dan Perjalanan 
mempunyai fungsi: 
1) Merencanakan kegiatan tahunan dan rencana anggaran kegiatan di lingkup 
Sub Bagian Protokol dan Perjalanan yang meliputi urusan kegiatan keprotokoleran di 
lingkup pemerintah Kabupaten Bantaeng. 
2) Membagi pelaksanaan tugas kepada bawahan yang meliputi urusan 
kegiatan keprotokol di lingkup Sub Bagian Protokoler dan Perjalanan guna 
pelaksanaan tugas. 
3) Membimbing mengarahkan bawahan dilingkup Sub Bagian Protokol dan 
Perjalanan dalam melakasanakan tugas sesuai peraturan dan prosedur yang berlaku. 
4) Memonitoring dan mengevaluasi penyelenggaraan tugas bawahan 
dilingkup Sub Bagian Protokol dan Perjalanan. 
5) Melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan Sub Bagian Protokol dan 
Perjalanan kepada pimpinan. 
c. Sub bagian Pemberitaan dan Dokumentasi 
Dalam penyelenggaraan tugas Kepala Sub Bagian Pemberitaan dan 
Dokumentasi mempunyai fungsi : 






1) Merencanakan kegiatan tahunan dan rencana anggaran kegiatan di lingkup 
Sub Bagian Pemberitaan dan Dokumentasi yang meliputi urusan penyusunan rencana 
kerja, pelaksanaan distribusi pemberitaan, pelaksanaan publikasi, penyusunan 
petunjuk teknis, serta pengumpulan bahan pemberitaan dilingkup pemerintah 
Kabupaten Bantaeng. 
2) Membagi pelaksanaan tugas kepada bawahan yang meliputi urusan 
penyusunan rencana kerja,pelaksanaan distribusi pemberitaan, pelaksanaan publikasi, 
penyususnan petunjuk teknis, serta pengumpulan bahan pemberitaan guna kelancaran 
pelaksanaan tugas. 
3) Membimbing dan mengarahkan bawahan di lingkup Sub Bagian 
Pemberitaan dan Dokumentasi dalam melaksanakan tugas sesuai peraturan dan 
prosedur yang berlaku. 
4) Mengkoordinasikan pembinaan dan fasilitasi diurusan Pemberitaan dan 
Dokumentasi dalam wilayah pemerintahan Kabupaten Bantaeng. 
5) Memonitoring dan mengevaluasi penyelenggaraan tugas bawahan di 
lingkup Sub Bagian Pemberitaan dan Dokumentasi. 
6) Melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan Sub Bagian Pemberitaan dan 
Dokumentasi kepada pimpinan. 
d. Sub Tata Usaha Pimpinan 
Dalam penyelenggaran tugas Kepala Sub Tata Usaha Pimpinan mempunyai 
fungsi : 
1) Merencanakan kegiatan tahunan dan rencana anggaran kegiatan di lingkup 
Sub Tata Usaha Pimpinan yang meliputi urusan penerimaan, pengiriman, pelaporan, 






serta pengarsipan dokumen administrasi pimpinan di lingkup pemerintah Kabupaten 
Bantaeng. 
2) Membagi pelaksanaan tugas kepada bawahan yang meliputi urusan 
penerimaan, pengiriman, pelaporan, serta pengarsipan dokumen administrasi 
pimpinan di lingkup Sub Tata Usaha Pimpinan guna kelancaran pelaksanaan tugas. 
3) Membimbing dan mengarahkan bawahan di lingkup Sub Tata Usaha 
Pimpinan dalam melaksanakan tugas sesuai peraturan dan prosedur yang berlaku. 
4) Mengkoordinasikan pembinaan dan fasilitasi di urusan Tata Usaha 
Pimpinan  dalam wilayah pemerintahan Kabupaten Bantaeng. 
5) Melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan Sub Tata Usaha Pimpinan kepada 
pimpinan. 
 
B. Implementasi Strategi Humas Sekretariat Daerah Kabupaten Bantaeng 
Penelitian yang telah dilaksanakan di lokasi penelitian berupa wawancara 
langsung di lapangan untuk mendapatkan data mengenai implementasi strategi 
komunikasi Humas secretariat daerah kabupaten Bantaeng dalam program “Halo 
Bantaeng” di LPP TVRI Makassar. Peneliti melakukan wawancara kepada subjek 
penelitian yaitu Kepala Bagian Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Kabupaten 
Bantaeng yakni Bapak Idham Kadir, S.Sos, Kepala Sub bagian Informasi dan 
Pemberitaan yakni Ibu A. Sukmawati, S.Ag, M.Si dan Kepala Bagian Humas dan 
Protokol sebelumnya, Ibu Riesa Meylani, S.STP. 
Adapun strategi komunikasi Humas dan Protokol Sekretariat Daerah 
Kabupaten Bantaeng dalam pelaksanaan program “Halo Bantaeng” yang pertama 
yaitu menyusun jadwal narasumber yang akan tampil setiap bulannya yang berasal 






dari para pimpinan organisasi perangkat daerah lalu menyesuaikan dengan program-
program kegiatan pembangunannya serta progress pencapaiannya. Kedua, 
mengkoordinasi dan memilih jadwal tayang live pada jam-jam istirahat masyarakat 
yaitu pada pukul 16.00-17.00 WITA. Ketiga yaitu menayangkan kembali hasil dialog 
interaktif yang telah ditayangkan secara live di studio LPP (Lembaga Penyiaran 
Publik) TVRI Makassar, melalui televise lokal dan dalam hal ini Humas Setda 
Bantaeng menayangkannnya melalui Citra TV kabel Bantaeng. 
Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Bantaeng dalam implementasi strategi 
komunikasi program “Halo Bantaeng” di LPP TVRI Makassar melalui beberapa 
kegiatan berikut ini:  
a. Implementasi Strategi Penyusunan Jadwal Tayang 
Humas dan Protokol Setda Bantaeng dalam menyusun jadwal program 
acara “Halo Bantaeng” sebelumnya membuat kontrak pertahunan dengan pihak LPP-
TVRI dengan perjanjian “Halo Bantaeng” akan ditayangkan selama 1 tahun dan akan 
kembali diperbaharui pada tahun berikutnya. Kemudian dalam penayangannya, tema 
yang akan dibahas dalam dialog interaktif tersebut akan disesuaikan dengan kegiatan-
kegiatan pembangunan pemerintah yang sedang atau telah sukses dijalankan seperti 
yang disampikan oleh Bapak Idham Kadir berikut ini: 
 
“Humas dan protokol dalam menyusun jadwal untuk narasumber program 
acara “Halo Bantaeng” yakni menyusun untuk pelaksanaan selama 1 
tahun . jadi, dimulai dari bulan januari sampai desember pada tahun 
berjalan, dan dalam urutannya melalui pertimbangan dan penyesuaian 
jadwal-jadwal pelaksanaan program pembangunan pemerintah kabupaten 
Bantaeng, melalui implementasi kegiatan-kegiatan secara langsung dan 






disesuaikan pula dengan tema-tema yang sesuai dengan kegiatan-kegiatan 
tersebut”50 
Dalam menentukan tema yang akan dibahas dalam program acara “Halo 
Bantaeng, para Satuan Kerja Pemerintah Daerah (SKPD) yang bersedia menjadi 
narasumber dari Pemkab Bantaenglah yang akan menentukan tema dan sesuai dengan 
bidang kegiatan dan bidang kemampuannya seperti yang ditambahkan oleh Bapak 
Idham kadir berikut: 
 
“setelah penentuan jadwal. Jadwal tersebut akan di distribusikan kepada 
seluruh SKPD, maka para narasumber akan menentukan tema dialog 
interaktif yang sesuai bidang kegiatan dan bidang kemampuan para 
narasumber.”51 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa Humas dan 
Protokol Setda Bantaeng telah sesuai dengan salah satu karakteristik Humas yakni 
Humas memiliki sifat yang terencana. Humas adalah suatu kerja manajemen atau 
fungsi manajemen. Oleh karena itu, aktivitas Humas perlu direncanakan, dirumuskan 
tujuannya, dan ditentukan ukuran keberhasilannya. Diketahui pula bahwa dalam 
implementasi strategi ini Humas dan Protokol Setda Bantaeng menjadi jembatan 
penghubung antara Setda Bantaeng dengan pihak LPP TVRI yang berada di 
Makassar. 
Salah satu karakteristik Humas yang sesuai dengan program acara “Halo 
Bantaeng” dari Humas dan Protokol Setda Bantaeng adalah tujuan sasarannya adalah 
publik. Program acara “Halo Bantaeng” merupakan dialog interaktif yang berisi 
kegiatan-kegiatan positif yang berhasil dilakukan oleh pemerintah kabupaten 
                                                             
50 Idham Kadir (39 tahun), Kepala Bagian Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Bantaeng, 
Wawancara, Bantaeng, 18 April 2018. 
51 Idham Kadir (39 tahun), Kepala Bagian Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Bantaeng, 
Wawancara, Bantaeng, 18 April 2018. 






Bantaeng sehingga melalui informasi dan edukasi yang ditayangkan dapat 
meningkatkan rasa apresiasi dari masyarakat dan menimbulkan opini publik yang 
positif. Baik itu publik internal maupun publik eksternal dari kabupaten Bantaeng. 
 
“tentunya hanya apresiasi dari masyarakat atau pihak-pihak lain yang 
menyaksikan program-program pemerintah kabupaten Bantaeng yang 
dipublikasikan melalui program acara Halo Bantaeng.”52 
 Dari pernyataan Bapak Idham kadir diatas tujuan dari program acara 
“Halo Bantaeng” yakni agar Pemerintah Kabupaten Bantaeng mendapatkan apresiasi 
dari masyarakat terutama masyarakat dari Kabupaten Bantaeng itu sendiri. Hal ini 
sesuai dengan penjelasan mengenai tujuan humas dalam buku Frida Kusumastuti 
dengan judul Dasar-Dasar Hubungan Masyarakat. Salah satu tujuannya yakni 
menjaga dan membentuk saling percaya (aspek afeksi). 
Rasa apresiasi dapat dipengaruhi oleh emosi, yakni pada sikap (afeksi) 
saling percaya (mutual confidence). Untuk mencapai tujuan saling percaya ini, 
prinsip-prinsip komunikasi persuasif dapat diterapkan. Program acara “Halo 
Bantaeng merupakan salah satu kegiatan persuasif dari pemerintah kabupaten 
Bantaeng, yaitu dengan menayangkan hal-hal atau kegiatan-kegiatan positif dari 
kabupaten Bantaeng. 
b. Implementasi Strategi Koordinasi dan Pemilihan Waktu Tayang 
Dalam melakukan koordinasi, kerjasama sangatlah penting agar koordinasi 
tersebut dapat berjalan lancar. Dalam hal ini kerjasama antara Humas dan Protokol 
Setda Bantaeng dengan LPP-TVRI Makassar merupakan hal yang harus diperhatikan 
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agar pelaksanaan program acara “Halo Bantaeng” dapat berjalan sesuai dengan apa 
yang telah direncanakan. Berikut merupakan penjelasan dari Ibu A. Sukmawati 
selaku Kepala Sub bagian Informasi dan Pemberitaan.: 
 
“dalam hal ini pihak humas melakukan koordinasi dengan pihak LPP-
TVRI mkasaar, terkait jadwal syuting dan jadwal tayang program acara 
halo bantaeng dengan cara mengirimkan nama-nama narasumber beserta 
tema dialog interaktif minimal satu minggu sebelum jadwal 
pelaksanaan.”53 
Dari penjelasan tersebut, diketahui bahwa Humas dan Protokol Setda 
Bantaeng telah melakukan koordinasi dengan pihak LPP-TVRI satu minggu sebelum 
penayangan program acara “Halo Bantaeng”. Sehingga apabila terjadi suatu kendala 
baik dari pihak Humas dan protokol Bantaeng maupun LPP-TVRI Makassar, dapat 
segera diberikan solusi agar tidak terjadi kerugian baik dari pihak manapun. Seperti 
yang telah ditambahkan oleh ibu A. Sukmawati berikut: 
 
“jadwal tayang dapat diubah dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu, 
salah satu kendalanya adalah adanya siaran nasional oleh pihak TVRI, 
maka penayangan dapat diubah dengan cara menyesuaikan jadwal setelah 
penayangan siaran nasional tersebut selesai. Dan dapat pula dengan cara  
mengatur jadwal kembali di hari lain sepanjang jadwalnya dalam bulan 
berjalan dan informasi penyesuaian jadwal tersebut telah 
dikomunikasikan oleh pihak lpp tvri kepada bagian humas dan protokol 
minimal 1 minggu sebelum dilakukan penundaan” 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dalam 
mewujudkan fungsinya, Humas dapat menggunakan salah satu strategi pendekatan 
yang telah dijelaskan oleh Rosady Ruslan yakni pendekatan kerjasama. Menurutnya 
Humas dapat berupaya membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan 
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berbagai kalangan, baik hubungan kedalam (internal relations) maupun hubungan 
keluar (eksternal relations) untuk meningkatkan kerjasama.  
Selain koordinasi yang baik, kerjasama yang berhasil juga dapat 
dipengaruhi oleh rasa saling percaya dan tanggungjawab. Salah satu bentuk 
terjalinnya suatu kerjasama yakni melalui sebuah kontrak antara satu pihak dengan 
pihak lainnya. Kontrak tersebut merupakan hasil dari kesepakatan ataupun syarat-
syarat yang telah disetujui keduabelah pihak yang bertujuan untuk mendapatkan 
keuntungan masing-masing. Dan dalam menjaga hubungan kerjasama tersebut kedua 
belah pihak harus benar-benar mematuhi apa yang telah disepakati. Seperti yang 
dijelaskan oleh Ibu A. Sukmawati berikut: 
 
“syarat-syarat yang dimaksud adalah semua bentuk pelaksanaan syuting 
dan penayangan tvri harus sesuai dengan perjanjian kerjasama yang telah 
dibuat sebelumnya antara pihak bagian humas dan protokol Setda 
bantaeng dengan pihak lpp tvri makassar.”54 
Hasil dari koordinasi dan rasa saling percaya itu adalah ditayangkannya 
program acara “Halo Bantaeng” pada jam-jam prime time LPP- TVRI makassar. 
Karena dalam pemilihan jadwalnya Humas dan Protokol Setda Bantaeng juga 
melibatkan pihak dari LPP-TVRI Makassar. Berikut merupakan penjelasan dari Ibu 
Riesa meylani, yang sebelumnya menjabat sebagai Kepala Bagian Humas dan 
Protokol Setda Bantaeng: 
 
“pemilihan jadwal tersebut disesuaikan dengan rangkaian program-
program acara dalam sehari yang ditayangkan oleh pihak LPP TVRI dan 
berdasarkan pula tingkat ketercapaian jumlah penonton atau pemirsa 
TVRI, yang biasanya banyak menonton acara TV pada jam-jam tayang 
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pukul 16:00 sampai 17:00 sore hari setelah masyarakat telah berada di 
rumah masing-masing dan merupakan waktu-waktu istirahat.”55 
Pemilihan waktu tayang yang tepat sangatlah penting bagi suatu program 
acara. Hal ini agar dapat mengenai sasaran publik yang tuju oleh program tersebut. 
Program acara “Halo Bantaeng” memiliki tujuan publik yang heterogen dan umum, 
dimana tidak ada batasan usia, jenis kelamin maupun suku. Dan untuk publik 
heterogen, penayangan acara televisi pada saat jam-jam istirahat atau prime time 
dapat dipastikan akan menarik minat ataupun perhatian dari publik tersebut. Televisi 
memiliki konsep waktu sendiri seperti waktu prima (prime time) untuk tayangan yang 
dipandang sebagai tayangan unggulan dalam persepsi stasiun televisi. Prime time 
dalam stasiun televisi TVRI Makassar jatuh pada pukul 16:00-17:00 WITA.  
c. Implementasi Strategi Penayangan Ulang di TV Lokal 
Humas dan Protokol Setda Bantaeng mengambil langkah untuk 
meminimalisir kurang efektifnya penayangan program acara “Halo Bantaeng” di 
LPP-TVRi Makassar adalah dengan melakukan penayangan ulang melalui siaran 
televisi lokal yaitu Citra TV Kabel. Seperti yang dijelaskan oleh Ibu A. Sukmawati 
berikut : 
“bagian humas dan protokol memilih untuk menayangkan kembali setelah 
menayangkan secara live melalui lpp tvri makassar, dengan pertimbangan 
bahwa masyarakat kabupaten bantaeng pada saat penayangan secara live 
tidak dapat meyaksikan secara langsung karena sebahagian masyarakat 
bantaeng tidak dapat mengakses siaran acara TVRI makassar di 
Bantaeng, sehingga perlu bekerjasama dengan televisi lokal untuk 
menayangkannya kembali.”56 
Langkah ini diambil karena kabupaten Bantaeng sebagian besar 
masyarakatnya tinggal dipegunungan yang memungkinkan jaringan dari siaran TVRI 
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tidak dapat mencapainya. Selain itu salah satu ciri sekaligus kekurangan dari 
komunikasi massa yang dijelaskan oleh Khomasahrial romli dalam bukunya 
komunikasi massa bahwa komunikasi massa bersifat satu arah terutama Televisi, 
dimana komunikator dan komunikannya tidak dapat melakukan kontak secara 
langsung sehingga umpan baliknya pun akan tertunda dan tidak langsung. 
Umpan balik diperlukan oleh pihak Humas dan Protokol Setda Bantaeng 
agar dapat memperoleh kepercayaan dan sokongan dari masyarakat dan dapat 
menjalankan tugasnya sesuai dengan fungsi humas yakni sebagai konstruktif dimana 
humas mempersiapkan mental publik untuk menerima kebijakan/lembaga. Feedback 
memiliki satu fungsi utama, yaitu membantu komunikator untuk menyesuaikan pesan 
sesuai dengan kebutuhan dan respons dari penerima pesan. Salah satu tugas Humas 
adalah mempertemukan kepentingan organisasi/lembaga dengan kepentingan publik. 
Dari segi keislaman penayangan ulang program acara “Halo Bantaeng” di 
LPP-TVRI Makassar memiliki kaitan dengan salah satu Qawlan yakni Qawlan 
balighan. Dimana kata balig dalam bahasa Arab mempunyai arti sampai, mengenai 
sasaran atau mencapai tujuan. Penayangan ulang dilakukan karena adanya 
kekhawatiran bahwa tidak semua warga di kabupaten Bantaeng dapat mengakses 
siaran TV TVRI mengingat para penduduk yang menempati tempat dataran tinggi 
atau pegunungan lebih banyak. Dan untuk mengenai sasaran publik tersebut 
penayangan ulang melalui siaran TV lokal yang pemancar signalnya lebih kuat 
karena berada di daerah kabupaten Bantaeng merupakan strategi yang tepat. 
 
 






C. Faktor Penghambat Strategi Humas dan  Protokol Setda Bantaeng dalam 
program “Halo Bantaeng” di LPP TVRI Makassar 
1. Faktor Penghambat pada strategi komunikasi Humas Setda Bantaeng dalam 
program “Halo Bantaeng”. 
a. Terbatasnya anggaran 
Humas dan protokol Setda Bantaeng dinaungi oleh organisasi pemerintah 
yakni Sekretariat Bantaeng. Dalam melaksanakan tugasnya sebagai bidang Humas 
dan Protokol di organisasi pemerintah tersebut, organisasi yang menaunginya 
harus mampu memberikan apa yang dibutuhkan oleh Humas agar program-
program yang dijalankannya untuk pemerintahan yang menaunginya dapat 
berjalan dengan lancar dan yang paling dibutuhkan oleh Humas dan protokol 
adalah tersedianya anggaran. Seperti yang telah diungkapkan oleh Ibu Riesa 
Meylani berikut: 
“Tersedianya anggaran jasa publikasi dan dokumentasi program kegiatan-
kegiatan pemerintahan, sehingga bagian Humas dan Protokol Bantaeng 
dapat melakukan kontrak kerja sama dengan pihak LPP-TVRI Makassar 
melalui program acara “Halo Bantaeng”.57 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa Humas dan 
Protokol Bantaeng memerlukan anggaran agar dapat menjalin kerjasama dengan 
media-media. Diketahui bahwa pemerintah menggunakan anggaran sebagai 
instrumen untuk menyampaikan kebijakan dan komitmennya kepada masyarakat. 
Sehingga, keputusan anggaran yang diambil pemerintah akan berpengaruh terhadap 
manajemen pemerintah dan kualitas pelayanan publik yang diberikan kepada 
masyarakat. Hal ini juga berlaku pada program acara “Halo Bantaeng” agar dapat 
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memberikan tayangan yang menarik dan tidak terkesan monoton tentu membutuhkan 
anggaran yang sesuai. 
Namun meskipun anggaran tersebut dianggap cukup dalam pelaksanaannya, 
bagi pihak Humas dan Protokol Bantaeng anggaran tersebut dapat menjadi suatu 
kendala dalam mengevaluasi program acara “Halo Bantaeng” agar lebih baik lagi. 
Seperti yang diungkapkan ibu Riesa Meylani berikut: 
“Terbatasnya anggaran publikasi program-program pembangunan 
pemerintah daerah Bantaeng, sehingga pelaksanaan acara “Halo 
Bantaeng” hanya dapat di lakukan dalam studio LPP-TVRI Makassar 
saja, dan tidak dapat melakukan syuting atau pengambilan gambar 
publikasi diluar ruangan atau berlokasi di Kabupaten Bantaeng.”58 
Dari wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa Menurut Humas dan 
Protokol Bantaeng berpendapat bahwa anggaran yang diberikan dalam pelaksanaan 
program acara “Halo Bantaeng” dianggap kurang mampu untuk lebih mengangkat 
apa yang sebenarnya dibahas dalam tema dialog interaktif tersebut. Hal ini dapat 
dilihat melalui penayangan program acara “Halo Bantaeng” yang terkesan monoton 
setiap bulannya.  
b. Adanya hal insidentil 
Humas dan protokol Bantaeng bergerak secara terencana dan telah diketahui 
bahwa Humas dan Protokol Bantaeng telah melakukan komunikasi dua arah dengan 
pihak LPP-TVRI Makassar satu minggu sebelum penayangan program acara “Halo 
Bantaeng”. Dalam komuikasi tersebut pihak Humas dan Protokol Bantaeng 
memberikan kepastian mengenai tema dan narasumber-narasumber yang akan datang. 
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Namun, terkadang ada hal yang insidentil yang mengakibatkan terjadinya perubahan 
rencana sebelumnya. Seperti yang telah dikemukakan oleh ibu Riesa Meylani berikut: 
 
“Adanya hal insidentil yang menyebabkan terjadinya perubahan 
narasumber dari yang telah ditetapkan sebelumnya sesuai jadwal.”59 
Insidentil menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah suatu hal 
yang terjadi atau dilakukan hanya pada kesempatan atau waktu tertentu saja; tidak 
secara tetap atau rutin; sewaktu-waktu60. Meskipun Humas bekerja secara terencana 
namun hal-hal insidentil dapat menjadi kendala dalam rencana tersebut sehingga 
perubahan rencana sangat diperlukan. Dan berikut merupakan solusi yang diambil 
oleh Humas dan Protokol Bantaeng seperti yang dijelaskan oleh ibu A.sukmawati 
yakni: 
“solusinya jika terjadi demikian, maka pihak Humas dan Protokol Setda 
Bantaeng akan melakukan koordinasi dengan pihak narasumber agar 
mengajukan pendelegasian kepada pejabat yang berada dibawahnya 
secara struktural dari bidang yang sama, atau jika narasumbernya dari 
organisasi atau kelembagaan lainnya maka yang menggantinya pun oleh 
pihak terkait dibidang yang sama, dan menguasai materi yang akan 
menjadi bahan dialog interaktif pada acara Halo Bantaeng tersebut”.61 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa apabila narasumber yang 
dijadwalkan untuk datang tidak dapat hadir maka Humas dan Protokol Bantaeng akan 
melakukan koordinasi dan meminta pejabat atau narasumber yang tidak dapat hadir 
itu untuk menugaskan pejabat yang berada dibawahnya dan sesuai dengan bidang 
atau tema dialog yang akan dibahas. Agar informasi yang akan disampaikan dapat 
tersampaikan dengan baik dan publik dapat memberikan feedback atas informasi 
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yang diterima dan publik dapat melihat kredibilitas dari informasi tersebut melalui 
narasumber yang membawakannya. Hal ini sesuai dengan salah satu makna Qawlan 
Balighan yang dijelaskan oleh Jalaluddin rahmat bahwa Qawlan Baligan terjadi 
apabila komunikator menyesuaikan pembicaraannya dengan sifat khalayak yang 
dihadapinya. Karena itu komunikasi mempunyai nilai efektif  apabila komunikator 
dapat menyesuaikan pesannya dengan kerangka rujukan dan medan pengalaman 
khalayaknya. 
c. Adanya Siaran Nasional  
Salah satu kendala yang tidak dapat di hindari namun dapat di antisipasi 
adalah penayangan siaran nasional secara serempak yang jadwalnya bersamaan 
dengan penayangan “Halo Bantaeng”. Seperti yang dijelaskan oleh ibu Riesa Meylani 
berikut: 
“Adanya siaran Nasional yang harus ditayangkan serentak oleh pihak 
LPP-TVRI Makassar, sehingga untuk melakukan publikasi harus 
mengatur ulang kembali jadwal ditayangkannya acara “Halo Bantaeng”.62 
Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Humas dan Protokol 
Bantaeng harus menjalin komunikasi dua arah dalam pengaturan ulang jadwal 
tersebut agar dapat memperoleh kesepakatan kembali dan tidak ada pihak yang 
dirugikan, baik dari Humas dan Protokol Bantaeng ataupun pihak LPP-TVRI 
Makassar. Dari hasil pengaturan jadwal tersebut, biasanya penayangan “Halo 
Bantaeng” akan ditayang minggu kemudian setelah penayangan siaran nasional. 
Dalam menyelesaikan hambatan ini dengan baik, diperlukan koordinasi yang baik 
antara pihak Humas Setda Bantaeng dan pihak TVRI yang berada di Makassar. 
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Berdasarkan deskripsi, analisis, dan pembahasan data dapat ditarik 
kesimpulan bahwa: 
1. Program acara “Halo Bantaeng” yang di tayangkan di LPP-TVRI Makassar 
merupakan program yang menjadi penghubung antara kantor Sekretariat Daerah 
Bantaeng dengan publiknya. Berikut merupakan hasil dari implementasi dari ketiga 
strategi komunikasi yang telah diteliti oleh peneliti: 
a. Implementasi dari strategi penyusunan jadwal tayang yang dilakukan oleh 
Humas Bantaeng menunjukkan bahwa Humas dan Protokol Setda Bantaeng memiliki 
sifat yang terencana yang dalam melaksanakan tugasnya Humas bekerja sama dengan 
SKPD Pemkab Bantaeng yang telah bersedia menjadi narasumber dalam penentuan 
tema dialog interaktif yang akan dibahas. Sehingga melalui tema tersebut Kabupaten 
Bantaeng bisa mendapatkan apresiasi dari masyarakat atau pihak-pihak yang 
menyaksikannya. 
b.  Implementasi dari strategi koordinasi dan pemilihan waktu tayang 
menunjukkan bahwa Humas dan Protokol Setda Bantaeng harus mampu menjalin 
hubungan kerjasama yang baik dengan pihak LPP-TVRI Makassar sehingga Humas 
Setda Banteng mampu menayangkan Program acara “Halo Bantaeng” pada jam 
prime time distasuin TV TVRI Makassar. 
c. Implementasi dari strategi penayangan ulang di TV lokal adalah untuk 
meminimalisisr kurang efektifnya penayangan Program acara “Halo Bantaeng” di 






LPP-TVRI Makassar secara Live sehingga Humas dan Protokol Setda Bantaeng 
mengambil langkah bekerjasama dengan salah satu TV lokal di Bantaeng yaitu Citra 
TV Kabel dalam penyangan ulangnya yang dianggap pemancar signalnya yang lebih 
kuat karena berada di daerah Kabupaten Bantaeng itu sendiri dan mampu mencapai 
seluruh masyarakat Bantaeng. 
2. Implementasi dari strategi Humas dan Protokol setda Bantaeng dalam 
pelaksanaan Program acara “Halo Bantaeng di LPP-TVRI Makassar terdapat banyak 
faktor penghambat yakni terbatasnya anggaran, adanya hal insidentil dan adanya 
siaran nasional sehingga pihak Humas beserta pimpinannya dalam organisasi perlu 
mengevaluasi strategi tersebut. 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah dilaksanakan penelitian tentang strategi Humas setda Bantaeng dalam 
Program acara “Halo Banataeng” di LPP-TVRI Makassar. Peneliti mempunyai saran 
yakni sebagai berikut: 
1. Selain penayangan ulang di Citra TV Bantaeng yang merupakan 
stasiun lokal, Humas dan Protokol Setda Bantaeng dapat memanfaatkan website 
Setda Bantaeng sebagai tempat untuk streaming penayangan Program acara “Halo 
Bantaeng” sehingga para pengunjung website dapat pula menonton program acara 
tersebut dimanapun dan kapanpun mereka mau dengan begini publik yang akan 
menonton akan semakin luas.  
2. Humas dan Protokol Setda Bantaeng dalam pelakanaan Program acara 
“Halo Bantaeng” di LPP-TVRI yang berada di Makassar memiliki banyak kendala 
sehingga hendaknya pimpinan dari organisasi pemerintah yang mana dalam hal ini 
adalah Bupati, beserta kepala bagian dan kepala sub bagian yang melaksanakan 






Program acara “Halo Bantaeng” dapat melakukan diskusi untuk membahas kendala-
kendala tersebut kemudian bersama-bersama menemukan solusinya demi program 
acara yang lebih baik lagi. 
3. Humas dan Protokol Setda Bantaeng bekerjasama dengan stasiun 
televisi TVRI yang merupakan salah satu stasiun TV nasional dalam penayangan 
Program acara “Halo Bantaeng” secara Live . Selain bekerjasama dengan stasiun TV 
nasional, Humas dan Protokol Setda Bantaeng juga perlu bekerjasama dengan media-
media lokal seperti radio lokal yang ada di Bantaeng dalam penayangan ulangnya 
agar informasi dari program tersebut dapat tersampaikan dengan baik pada 
masyarakat Bantaeng yang berada di pelosok daerah dimana tidak dapat mengakses 
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Persiapan staf dan narasumber dalam studio LPP-TVRI Makassar sebelum 
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